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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan 
diri dengan keterampilan komunikasi interpersonal dan seberapa besar tingkat 
keterbukaan diri mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal siswa 
kelas VIII SMP N 1 Mlati .  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Subyek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII dengan populasi 
128 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 97 siswa. Teknik pengambilan 
sampel penelitian dengan menggunakan teknik random sampling. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan skala keterbukaan diri dan keterampilan 
komunikasi interpersonal. Analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier sederhana dengan program SPSS 16.00 for Windows. 
 Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara 
keterbukaan diri dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 
VIII SMP N 1 Mlati. Hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,593 dan 
p= 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil korelasi 0,593 maka dapat terlihat bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal 
adalah keterbukaan diri. Semakin tinggi keterbukaan diri siswa, maka semakin 
tinggi keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Berdasarkan perhitungan 
dapat ditunjukkan bahwa sumbangan efektif keterbukaan diri terhadap 
keterampilan komunikasi interpersonal sebesar 35,2%, sedangkan sumbangan 
sebesar 64,8% berasal dari faktor lain.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
kebutuhan semua orang. Terlebih komunikasi yang dilakukan adalah 
komunikasi yang baik dan efektif, karena semua orang meyakini bahwa 
dengan komunikasi yang baik, maka hubungan interpersonal pelaku 
komunikasi tersebut akan baik pula. Sebagai makhluk sosial, remaja tidak 
terlepas dari kegiatan komunikasi, karena pada masa remaja ini mereka 
cenderung ingin selalu berinteraksi dengan orang lain. Masa remaja adalah 
masa individu mulai mencari tahu mengenai jati dirinya.  
Menurut Hurlock (1997: 206) awal masa remaja berlangsung antara 
tiga belas tahun sampai enam belas atau tujuh belas. Ditinjau dari rentang 
kehidupan manusia, masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Dalam tahap perkembangan sosialnya, seorang remaja 
membutuhkan kondisi-kondisi yang dapat membuat dirinya memiliki 
kemampuan untuk dapat menyalurkan kebutuhan sosialnya. 
Lebih lanjut  Havighurst (Rita Eka Izzaty, dkk 2008: 126)  ada 
beberapa tugas perkembangan remaja dalam hubungan sosial, diantaranya 
adalah mencapai peran sosial pria dan wanita, mencapai hubungan baru yang 
lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita dan mencapai 
perilaku sosial yang bertanggung jawab. Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) 
mengatakan bahwa pada usia remaja, pergaulan dan interaksi sosial dengan 
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teman sebaya semakin kompleks dibanding dengan masa-masa sebelumnya. 
Dalam kelompok sosialnya, agar remaja dapat bergaul dengan baik 
dibutuhkan suatu kompetensi sosial berupa kemampuan dan keterampilan 
dalam berhubungan dengan orang lain.  
Dalam berhubungan dengan orang lain, dibutuhkan suatu keterampilan 
komunikasi yang baik. Keterampilan komunikasi menurut Hafied Cangara 
(2007: 85) kemampuan seseorang untuk menyampaikan atau mengirim pesan 
kepada orang lain (penerima pesan). Jadi, dengan memiliki sebuah 
keterampilan komunikasi, maka seorang remaja akan mampu untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain dan dapat diterima 
dengan baik. 
Menurut Willbur Schramm (Rosmawati H. P, 2010: 15) berpendapat 
bahwa  ketika individu melakukan komunikasi, individu mencoba membagi 
informasi, ide, dan sikap. Salah satu jenis komunikasi yang dilakukan oleh 
remaja dalam berinteraksi dengan lingkungannya adalah komunikasi antar 
pribadi atau komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah 
sebuah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, pengirim pesan 
dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima pesan dapat 
menerima dan menanggapi secara langsung pula. ( Agus M. Hardjana 2003: 
85).  
Permasalahan dalam komunikasi interpersonal yang utama biasanya 
disebabkan karena kekhawatiran individu atas penilaian orang lain terhadap 
dirinya terkait dengan apa yang disampaikan kepada orang lain. Respon dari 
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keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal 
biasanya menjadi salah satu sumber frustrasi bagi remaja. Remaja dalam 
hubungan sosialnya dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi yang baik dengan orang lain, karena keberhasilan dalam 
bergaul dapat menambah rasa percaya diri remaja dan hukuman yang paling 
berat bagi kelompok adalah ditolak oleh lingkungannya.    
Dalam proses komunikasi interpersonal tidak hanya isi dari pesan saja 
yang ingin disampaikan, melainkan bagaimana pengaruh dari pesan itu sendiri 
terhadap hubungan interpersonal pelaku komunikasi. Keberadaan komunikasi 
interpersonal itu sangat penting, karena remaja sebagai makhluk sosial selalu 
melakukan kegiatan dan aktifitas komunikasi interpersonal meskipun 
terkadang remaja itu tidak menyadari hal tersebut. 
Remaja harus memiliki keterampilan sosial yang baik untuk menjalin 
suatu komunikasi yang baik. Dalam Hurlock (1997: 210) dijelaskan bahwa 
salah satu tugas perkembangan remaja yang sulit adalah berhubungan dengan 
penyesuaian sosial. De Vito (dalam Suranto Aw, 2011: 82-84) mengemukakan 
bahwa terdapat lima sikap positif yang mendukung proses komunikasi 
interpersonal yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu keterampilan sosial untuk 
berhubungan dengan orang lain dan salah satunya adalah keterbukaan diri atau 
self disclosure.  Menurut  Wrightsman (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniyah, 
2006: 104) Self disclosure adalah suatu proses menghadirkan diri yang 
terwujud dalam kegiatan membagi informasi, perasaan, dengan orang lain. 
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Agar dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik, individu harus 
membuka diri kepada orang lain dan dapat membuka diri bagi orang lain 
(Supratiknya, 2009: 16). 
Menurut Altman & Taylor, (dalam Wisnuwardhani, Dian & Mashoedi, 
(2012: 50) mengemukakan bahwa apabila suatu hubungan berkembang pada 
tingkat yang lebih akrab, maka keterbukaan diri baik dari segi keleluasaan 
maupun kedalamannya akan meningkat dan peningkatan itu dapat dirasakan 
oleh individu yang bersangkutan secara nyaman. Oleh karena itu keterampilan 
komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam proses komunikasi 
antar siswa, ataupun siswa dengan guru agar menghasilkan sebuah proses 
komunikasi yang efektif. 
Sebagai data awal, berdasarkan observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti pada hari Senin 15 Juli 2013 saat praktik lapangan di SMP 
N 1 Mlati. Saat peneliti masuk di kelas VIII ada beberapa siswa di kelas 
tersebut yang terlihat kurang terbuka. Hal itu ditunjukkan pada saat proses 
bimbingan di dalam kelas, siswa cenderung untuk diam dan juga saat ditanya 
menjawab dengan sangat pelan bahkan terkadang hanya diam saja.  
Selanjutnya, saat proses layanan bimbingan klasikal (classroom 
guidance activity) berlangsung pada tanggal 21 Agustus 2013, peneliti 
mencoba memberikan materi dengan judul “Kenali Aku”. Dalam proses 
bimbingan tersebut, siswa diminta untuk menuliskan secara jujur mengenai 
deskripsi dan ciri yang menonjol pada dirinya. Setelah mereka menuliskan 
mengenai deskripsi dirinya, peneliti meminta beberapa siswa untuk saling 
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menebak siapa teman yang ciri-cirinya dibacakan oleh peneliti, dan 
kebanyakan siswa di kelas tersebut belum mampu menebak siapa nama teman 
yang telah disebutkan ciri-cirinya tersebut.  Dari hasil tulisan siswa mengenai 
deskripsi dirinya, didapatkan hasil bahwa masih banyak siswa yang belum 
dapat terbuka dengan dirinya kepada orang lain. Terbukti dengan kebanyakan 
dari siswa hanya menuliskan ciri- ciri mereka secara umum saja dan bukan 
menuliskan ciri khusus atau sesuatu yang menonjol dari dalam dirinya. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMP 1 
Mlati pada tanggal 28 November 2013 terdapat beberapa siswa siswi di SMP 
N 1 Mlati khususnya kelas VIII yang sulit untuk diajak berkomunikasi. Guru 
BK mencoba mendekati siswa dengan mengajaknya berdiskusi, namun siswa 
tersebut hanya diam saja atau kurang merespon apa yang dikatakan oleh guru 
BK tersebut, terlebih pembicaraan yang berkaitan dengan sekolah dan 
peraturan sekolah, siswa memilih untuk diam dan kurang menanggapi apa 
yang dikatakan oleh guru BK. Selain itu ada juga beberapa siswa yang hanya 
mau terbuka dengan teman- teman di kelasnya, namun tidak sedikit pula yang 
tidak mau terbuka meskipun dengan teman satu kelasnya sendiri. 
Sejalan dengan hal di atas, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
empat orang siswa kelas VIII. Salah satu hasil yang didapatkan dari 
wawancara tersebut adalah seorang siswa yang merasa dijauhi oleh salah 
seorang temannya yang dulunya kedua siswa tersebut bersahabat. Sebut saja 
namanya Lala dan Lili ( nama samaran). Lala mengatakan bahwa dirinya tidak 
mengetahui apa penyebab Lili (sahabat Lala) itu bersikap acuh kepadanya. 
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Lala sudah mencoba untuk menanyakan kepada Lili,  namun Lili memilih 
untuk diam dan tidak mengatakan hal apa yang membuatnya menjauh dari 
Lala. Lala merasa sedih karena Lili tidak mau terbuka dengan dirinya. 
Selain itu, peneliti juga menemukan salah satu siswa di kelas VIII D, 
siswa tersebut terlihat sangat berbeda dengan teman- teman di kelasnya. saat 
istirahat siswa tersebut juga terlihat selalu sendiri, dan saat di dalam kelas 
siswa tersebut duduk di bangku sendiri meskipun teman- teman yang lainnya 
duduk berdua dengan teman kelasnya masing- masing. Saat proses bimbingan 
di kelas, ketika guru melibatkan siswa tersebut dalam sebuah kegiatan, siswa 
tersebut juga terlihat malu- malu dan saat ditanya juga menjawab dengan suara 
yang sangat pelan. 
Data selanjutnya diperoleh dari hasil pengisian IKMS ( Identifikasi 
Kebutuhan dan Masalah Siswa). IKMS adalah instrumen yang digunakan oleh 
guru BK di SMP N 1 Mlati untuk mengetahui kondisi siswanya. Hasil dari 
IKMS tersebut menunjukkan bahwa permasalahan siswa dalam aspek 
informasi mengenai cara berkomunikasi yang baik memperoleh prosentase 62, 
5% di kelas VIII A, 40, 6% di kelas VIII B, 50 % di kelas C, dan 32,3 % di 
kelas D. Dari hasil prosentase diatas, kelas VIII A memiliki nilai prosentase 
yang paling tinggi. Kategori tersebut masuk dalam kategori tinggi yang artinya 
kelas tersebut membutuhkan layanan tindak lanjut penanganan dalam 
mengatasi masalah komunikasi. 
Sehubungan dengan permasalahan siswa tersebut, peran guru BK 
dalam layanan Bimbingan dan Konseling memiliki beberapa layanan bidang 
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bimbingan seperti karir, belajar, pribadi, dan sosial. Layanan bimbingan 
tersebut, dapat digunakan untuk menangani permasalahan yang dialami oleh 
siswa siswi di sekolah. Guru BK di sekolah diharapkan dapat memberikan 
layanan yang tepat terhadap permasalahan yang dialami oleh siswa, karena 
pada kenyataannya masih banyak Guru BK di sekolah yang memberikan 
layanan kurang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga siswa kurang merasa 
dilayani dengan baik dan tidak jarang pula masalah siswa belum dapat 
terselesaikan dengan tuntas.  Seperti halnya layanan bimbingan pribadi sosial,  
dapat diberikan kepada siswa-siswi yang mengalami permasalahan pribadi 
sosial seperti masalah keterbukaan diri dan keterampilan komunikasi 
interpersonal. Sehingga diharapkan dengan adanya layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa, maka permasalahan yang dialami oleh siswa dapat 
terlayani dengan baik dan benar. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Barata& 
Izzati (2013: 03) yang berjudul Hubungan Antara Keterbukaan Diri dan Harga 
Diri dengan Penyesuaian Diri Remaja Pondok Pesantren Persis Putri Bangil 
Pasuruan menunjukkan bahwa keterbukaan diri memiliki hubungan yang 
signifikan dengan penyesuaian diri dengan arah hubungan positif yang dapat 
dilihat dari nilai signifikasi sebesar 0,002, sehingga hipotesis yang pertama 
diterima. Harga diri memiliki hubungan yang signifikan dengan penyesuaian 
diri dengan arah hubungan positif yang dapat dilihat dari nilai signifikannya 
sebesar 0,004, maka hipotesis yang kedua diterima. Nilai R square sebesar 
0.190, artinya sebesar 19,0% variasi pada penyesuaian diri dipengaruhi oleh 
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keterbukaan diri dan harga diri, sisanya sebesar 81,0% disebabkan oleh 
variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan 
oleh Barata& Izzati (2013) ini digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam 
penelitian ini. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya, yaitu 
pada penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
keterbukaan diri dan harga diri terhadap penyesuaian diri sedangkan pada 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan keterbukaan diri dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal.   
Lebih lanjut, penelitian lain yang dilakukan oleh Hanifia (2013: 04) 
dengan judul Meningkatkan Keterbukaan Diri dalam Komunikasi Antar 
Teman Sebaya Melalui Bimbingan Kelompok Teknik Johari Window pada 
Siswa Kelas XII IS 1 SMA Walisongo Pecangan Jepara menunjukkan 
keterbukaan diri dalam komunikasi antar teman sebaya sebelum memperoleh 
bimbingan kelompok Teknik Johari Window 57.5% dengan kategori sedang 
dan setelah memperoleh bimbingan kelompok Teknik Johari Window 76.5% 
dengan kategori tinggi. Perbedaan tingkat keterbukaan diri siswa sebelum dan 
sesudah bimbingan kelompok Teknik Johari Window sebesar 19%. Selain itu, 
siswa mengalami perkembangan perilaku yang lebih baik dilihat dari 
meningkatnya indikator bersikap objektif, provisional (bersedia mendengarkan 
dan melakukan masukan atau pendapat dari orang lain), memahami diri 
sendiri, memahami orang lain, menerapkan sikap percaya dan sikap terbuka. 
Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifia 
(2013). Perbedaan dari penelitian ini terletak pada metode penelitiannya. 
9 
 
Penelitian sebelumnya menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas, 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode korelasi.  
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, 
maka dari itu peneliti menganggap bahwa keterampilan komunikasi 
interpersonal dan keterbukaan diri ini sangat perlu dikaji secara ilmiah dengan 
melakukan penelitian tentang “Hubungan Antara Keterbukaan Diri dengan 
Keterampilan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas VIII di SMP N 1 
Mlati Sleman”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari paparan latar belakang terdapat beberapa masalah yang 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa kelas VIII di SMP N 1 Mlati memiliki keterbukaan diri 
yang rendah 
2. Masih banyak siswa kelas VIII di SMP N 1 Mlati yang belum mau 
terbuka dengan guru BK di sekolah ketika diajak berdiskusi 
3. Beberapa siswa di SMP N 1 Mlati belum memiliki keinginan untuk 
membicarakan masalahnya dengan teman mereka  
4.  Hasil Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa (IKMS) kelas VIII di 
SMP N 1 Mlati menunjukkan adanya permasalahan yang berkaitan 
dengan keterampilan komunikasi interpersonal  
5. Sebagian guru BK belum dapat memberikan layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa di sekolah terutama permasalahan yang 
berkaitan dengan keterampilan komunikasi interpersonal siswa  
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6. Belum diketahuinya hubungan antara keterbukaan diri dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP 
N 1 Mlati Sleman. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, maka 
peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini yaitu keterbukaan diri dan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada Siswa kelas VIII di SMP N 1 
Mlati Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada hubungan antara keterbukaan diri dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Mlati 
Sleman.  
2. Seberapa besar sumbangan efektif keterbukaan diri terhadap 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP 
N 1 Mlati Sleman. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara keterbukaan diri dengan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Mlati Sleman.  
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2. Besarnya tingkat keterbukaan diri terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa kelas VIII SMP N 1 Mlati Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan khususnya pada bidang Bimbingan dan Konseling di sekolah 
yang dalam kaitannya untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan diri 
dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Mlati Sleman. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa  
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bahwa 
keterbukaan diri mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal, 
sehingga siswa kelas VIII di SMP N 1 Mlati dapat mengembangkan 
keterbukaan dirinya agar dapat memiliki keterampilan komunikasi 
interpersonal baik dengan teman ataupun guru di sekolah. 
b. Bagi Guru bimbingan dan konseling, 
 Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam menemukan masalah 
siswa sehingga pemberian pemecahan masalah dan proses konseling dapat 






G. Batasan Istilah 
 Penjelasan istilah dalam penelitian ini diperlukan agar tidak menimbulkan 
adanya perbedaan pengertian. Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Definisi keterbukaan diri 
Keterbukaan diri adalah suatu kegiatan membagi perasaan dan 
informasi secara sadar kepada orang lain mengenai diri sendiri secara 
jujur,tidak ada yang disembunyikan dan apa adanya. 
2. Definisi keterampilan komunikasi interpersonal 
Keterampilan komunikasi interpersonal adalah kemampuan yang 
dimiliki individu untuk menyampaikan informasi kepada orang lain 
sehingga terjadi umpan balik secara langsung yang tujuannya menciptakan 
hubungan yang akrab, hangat, dan terbuka. 
3. Hubungan 
Hubungan adalah keterkaitan antara variabel keterbukaan diri yang 
mempengaruhi variabel keterampilan komunikasi interpersonal. Hubungan 








A. Keterbukaan Diri 
1. Pengertian Keterbukaan Diri 
  Interaksi yang dilakukan antara satu individu dengan individu 
lainnya terkadang memunculkan pemikiran apakah orang lain dapat 
menerima individu tersebut, ataukah justru menolak. Selain itu, individu 
juga ingin mengetahui tentang orang lain, begitu pula sebaliknya. Hal 
seperti itu ditentukan oleh bagaimana individu dapat bersikap terbuka atau 
lebih dapat mengungkapkan dirinya.  
  Menurut  Wrightsman (Dayakisni dan Hudaniyah, 2006: 104) 
keterbukaan diri adalah suatu proses menghadirkan diri yang terwujud 
dalam kegiatan membagi informasi, perasaan, dengan orang lain. Burhan 
Bungin (2006: 262-263) mengungkapkan bahwa keterbukaan diri atau self 
disclosure merupakan sebuah proses pengungkapan informasi pribadi 
individu kepada orang lain dan juga sebaliknya. Devito (2011: 64) 
menyatakan bahwa keterbukaan diri adalah jenis komunikasi dimana 
individu mengungkapkan informasi tentang dirinya yang biasanya 
disembunyikan atau tidak diceritakan kepada orang lain. Istilah 
keterbukaan diri mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar. 
 Morton (dalam Sears, Jonathan & Anne, 1985: 254) 
mengungkapkan bahwa pengungkapan diri atau keterbukaan diri adalah 
kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. 
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Keterbukaan diri bersifat deskriptif dan evaluatif. Keterbukaan diri 
deskriptif adalah kegiatan melukiskan berbagai fakta mengenai diri 
individu yang belum diketahui oleh orang lain yang berada di lingkungan 
sekitarnya. Keterbukaan diri evaluatif adalah kegiatan mengungkapkan 
pendapat atau perasaan invidividu seperti mengungkapkan perasaan 
mengenai orang- orang yang disukai ataupun tidak disukai.  
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri atau 
self disclosure adalah suatu kegiatan membagi perasaan dan informasi 
secara sadar kepada orang lain mengenai diri sendiri secara jujur, tidak ada 
yang disembunyikan, dan apa adanya. Informasi yang diungkapkan 
berkaitan dengan fakta mengenai diri sendiri yang orang lain belum 
ketahui ataupun membagi informasi mengenai orang-orang yang disukai 
atupun tidak disukai. 
2. Aspek-aspek Keterbukaan Diri 
 Keterbukaan diri menurut Jourard (Ditya Ardi Nugroho, 2013: 557) 
memiliki 3 dimensi yaitu (a) keleluasaan atau breadth, (b) kedalaman atau 
depth, dan (c) target atau sasaran pengungkapan diri.  
Dimensi keleluasaan mengacu pada cakupan materi yang diungkap dan 
semua materi tersebut dijabarkan dalam enam kategori informasi tentang 
diri sendiri, yaitu sikap dan pendapat, rasa dan minat, pekerjaan atau 
kuliah, uang, kepribadian, dan tubuh. Dimensi kedalaman keterbukaan diri 
mengacu pada empat tingkatan yaitu: tidak pernah bercerita kepada orang 
lain mengenai diri sendiri, bercerita secara mendetail, berbicara secara 
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umum, dan berbohong atau salah mengartikan aspek diri sendiri sehingga 
yang diceritakan kepada orang lain berupa gambaran diri yang salah. 
Dimensi orang yang dituju dalam keterbukaan diri terdiri dari lima yaitu 
ibu, ayah, teman pria, teman wanita, dan pasangan.    
  Menurut Pearson (Ruth Permatasari Novianna, 2012: 4) komponen 
self disclosure yaitu (a) Jumlah informasi yang diungkapkan, (b) sifat 
dasar yang positf dan negatif, (c) dalamnya suatu pengungkapan diri, (d) 
waktu pengungkapan diri,(e) lawan bicara. Jumlah informasi yang 
diungkapkan berkaitan dengan seberapa banyak informasi yang 
diungkapkan oleh individu. Sifat dasar yang positif dan negatif 
menyangkut bagaimana individu mengungkapkan diri mengenai hal-hal 
positif dan negatif mengenai dirinya karena individu dapat memuji atau 
bahkan menjelek-jelekkan dirinya sendiri. Dalamnya pengungkapan diri 
menyangkut seberapa banyak dan detail informasi yang diungkapkan oleh 
individu karena individu dapat mengungkapkan dirinya secara umum 
maupun secara mendetail. Waktu pengungkapan diri berhubungan dengan 
berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh individu untuk mengungkapkan 
diri, individu dapat terbuka atau mau mengungkapkan dirinya secara cepat 
atau dalam waktu yang relatif lama. Jenis kelamin dan lawan bicara 
mempengaruhi keterbukaan diri individu seperti terbuka kepada orang tua, 
teman, pacar, sahabat, keluarga, dan guru.   
Berdasarkan penjelasan diatas, aspek yang akan digunakan untuk 
penyusunan skala psikologis dalam penelitian ini mengacu pada aspek self 
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disclosure yang dikemukakan oleh Pearson. Self Disclosure memiliki 5 
komponen yaitu jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar yang 
positif atau negatif, dalamnya suatu pengungkapan diri, waktu 
pengungkapan diri, dan lawan bicara. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri 
  Keterbukaan diri adalah sebuah proses dimana seseorang 
membagikan informasi kepada orang lain yang tujuannya adalah agar 
orang lain dapat mengetahui, merasakan, dan memahami diri seseorang. 
Keterbukaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor (Devito 2011: 65- 67). 
Faktor- faktor tersebut adalah: 
a. Besar kelompok 
  Keterbukaan diri lebih banyak terjadi pada kelompok kecil 
daripada kelompok besar. Kelompok kecil biasanya terdiri dari dua orang 
dan ini merupakan kelompok yang cocok untuk seseorang dapat lebih 
terbuka terhadap orang lain karena dengan satu pendengar maka seseorang 
yang menjadi pendengar akan lebih cermat dan fokus menanggapi atau 
bahkan menghentikan apabila dirasa situasinya kurang mendukung. Bila 
lebih dari satu orang yang menjadi pendengar, pemantauan dirasa lebih 
sulit karena akan muncul banyak tanggapan yang berbeda dari pendengar 






b. Perasaan menyukai 
 Individu membuka diri kepada orang yang disukai dan tidak akan 
membuka diri kepada orang yang tidak disukai. Hal ini dikarenakan orang 
yang individu sukai dan mungkin juga memiliki perasaan yang sama akan 
bersikap mendukung dan positif atau terbuka dengan individu tersebut.  
c. Efek diadik 
 Individu melakukan keterbukaan diri apabila orang yang 
bersamanya juga melakukan keterbukaan diri. Efek diadik ini membuat 
individu merasa aman, nyaman, dan pada kenyataannya akan memperkuat 
keterbukaan diri seorang individu.  
d. Kompetensi 
  Individu yang berkompeten akan lebih terbuka mengenai dirinya 
daripada orang yang kurang berkompeten. Individu yang berkompeten 
akan mampu melakukan komunikasi interpersonal dengan baik karena 
individu tersebut dapat menempatkan dirinya, mengatakan apa yang 
seharusnya dikatakan, dan juga dapat lebih bersikap terbuka.  
e. Kepribadian 
 Individu yang pandai bergaul akan lebih bersikap terbuka kepada 
orang lain daripada individu yang kurang pandai bergaul. Individu yang 
kurang memiliki keberanian berbicara pada umumnya juga akan memiliki 
keterbukaan diri yang kurang daripada individu yang merasa nyaman saat 





 Individu lebih cenderung membuka diri terhadap topik tertentu. 
Individu mungkin lebih terbuka terhadap informasi mengenai pekerjaan 
dan hobi daripada tentang hubungan seks ataupun keuangan. Pada 
umumnya semakin negatif dan pribadi suatu topik, maka keterbukaan diri 
individu juga semakin kecil.  
g. Jenis kelamin 
 Faktor utama yang mempengaruhi keterbukaan diri seseorang 
adalah jenis kelamin. Umunya pria lebih kurang terbuka daripada wanita. 
Judy Pearson (1980) mengungkapkan  bahwa peran sex (sex role) dan 
bukan jenis kelamin dalam arti biologis yang menyebabkan perbedaan 
dalam hal keterbukaan diri. Wanita yang maskulin biasanya kurang 
membuka diri daripada wanita yang feminim. Pria yang feminim akan 
lebih terbuka daripada pria yang maskulin. Pria dan wanita juga 
mengemukakan alasan yang berbeda mengapa mereka cenderung untuk 
tidak membuka diri. 
 Faktor-faktor keterbukaan diri individu yang telah dijelaskan oleh 
De Vito sedikit banyak  memiliki peran terhadap keterampilan individu 
dalam melakukan komunikasi interpersonal. Efek diadik mempengaruhi 
keterbukaan diri individu yang dalam prosesnya dibutuhkan suatu 
keterampilan berkomunikasi karena pada dasarnya efek diadik dapat 
terjadi apabila individu satu dengan yang lainnya sama-sama mau 
memberikan informasi atau saling terbuka. 
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  Sejalan dengan pendapat diatas, Hargie (2006:235-237) 
menjelaskan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
keterbukaan diri, diantaranya adalah: 
1. Perbedaan jenis kelamin 
 Banyak penelitian mengindikasikan secara umum bahwa wanita 
lebih terbuka daripada pria namun perbedaan jenis kelamin dalam 
keterbukaan diri sangat kecil dan diatur oleh individu yang sedang 
mengungkapan diri. Seperti yang dijelaskan oleh Dindia dan Malin  
(dalam Hargie :2006: 235) bahwa dari 75 penelitian yang diterbitkan pada 
tahun 1990-an, pengungkapan diri wanita lebih tinggi daripada pria tetapi 
perbedaanya kecil.  
2. Keterbukaan yang reciprocal (timbal balik) 
 Secara umum berdasarkan literatur mengenai keterbukaan diri 
proses keterbukaan diri merupakan proses hubungan timbal balik. Sidney 
Jourard seorang peneliti perintis mengenai keterbukaan diri mencatat 
bahwa dalam hubungan sosial, keterbukaan diri merupakan fenomena 
timbal balik. Individu mengungkapkan mengenai pikiran, perasaan, 
tindakan dan lain-lain dikarenakan lawan bicaranya melakukan 
pengungkapan diri yang sama.  
3.  Keterbukaan diri dan rasa suka 
 Keterbukaan diri dan rasa suka berkaitan dengan tiga hal yaitu 
membuka diri kepada orang lain akan menyebabkan orang lain suka 
membuka diri, menyukai seseorang akan membuat orang lain membuka 
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diri, dan individu menyukai seseorang karena hasil dari pengungkapan 
dirnya. Perasaan menyukai yang dimiliki individu akan membuat individu-
individu tersebut mau untuk saling melakukan pembukaan diri. 
4. Permintaan untuk terbuka 
 Individu memiliki beberapa alasan untuk mengetahui informasi 
mengenai orang lain terlebih orang yang baru di kenalnya. Untuk 
mengetahui informasi mengenai orang lain, individu tersebut mencoba 
untuk membuka diri terlebih dahulu agar orang lain juga dapat melakukan 
hal yang sama.  
 Faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri menurut Hargie 
seperti permintaan untuk terbuka memiliki kaitan dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal seseorang, karena ketika dua individu bertemu 
dalam keadaan belum saling mengenal akan terasa sulit untuk memulai 
pembicaraan sehingga keterbukaan diri tidak akan terjadi. Sebaliknya jika 
individu mau melakukan keterbukaan diri maka proses komunikasi kedua 
individu tersebut akan berjalan efektif.   
 Berdasarkan pemaparan diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterbukaan diri adalah besar kelompok, perasaan menyukai, efek diadik, 
kompetensi, kepribadian, topik, jenis kelamin, permintaan untuk terbuka. 
Keseluruhan faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi keterbukaan diri 





   
4. Tingkatan Keterbukaan Diri 
 Dalam suatu proses hubungan interpersonal, terdapat tingkatan- 
tingkatan yang berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut John Powell 
(Supratiknya, 1995: 32- 34), tingkatan pengungkapan diri dalam 
komunikasi adalah: 
a. Tahap kelima, yakni basa- basi 
 Taraf ini merupakan tahap komunikasi paling dangkal. Komunikasi 
ini biasanya terjadi antara dua orang yang bertemu secara kebetulan. Kata-
kata yang diucapkan dalam tahap ini hanay kata- kata ringan seperti 
sapaan atau basa basi ketika bertemu. Dalam taraf ini tidak terjadi proses 
keterbukaan diri secara mendalam.  
b. Tahap keempat, yakni membicarakan orang lain 
 Pada tahap ini individu sudah saling menanggapi, akan tetapi 
masih dalam taraf dangkal karena pada tahap ini individu belum mau 
mengungkapkan diri masing-masing. 
c. Tahap ketiga, yakni menyatakan gagasan dan pendapat 
 Pada tahap ini antar individu sudah mau untuk saling membuka diri 
namun masih terbatas pada taraf pikiran. Saat berbicara, individu masih 
berusaha keras menghindarkan diri dan menunjukkan kesan memiliki 
pendapat yang berbeda dengan individu lain. 
d. Tahap kedua, yakni hati dan perasaan 
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 Setiap individu memiliki emosi atau perasaan yang berbeda seperti 
individu yang menginginkan hubungan yang jujur, terbuka, dan 
menyatakan perasaan secara mendalam. Individu yang memiliki 
keberanian untuk saling bersikap jujur dan terbuka berarti memiliki 
kesepakatan untuk saling mempercayai. 
e. Tahap pertama, yakni hubungan puncak 
 Tahap ini ditandai dengan keterbukaan, kejujuran, dan saling 
percaya antara kedua belah pihak. Dalam hal ini, individu tidak merasakan 
adanya ganjalan berupa rasa takut atau khawatir untuk menceritakan hal 
yang bersifat pribadi kepada individu lainnya dan dengan demikian 
komunikasi tersebut telah terjadi secara mendalam sehingga kedua belak 
pihak merasakan hubungan timbal balik yang sempurna.  
 Berdasarkan tingkatan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkatan pengungkapan diri pada remaja terdiri dari tahap awal yaitu 
menyapa dan membicarakan orang lain, tahap pertengahan yaitu 
memberikan ide dan pendapat, dan tahap akhir mampu mengungkapkan isi 
hati, perasaan, dan emosi.  
5. Manfaat Keterbukaan Diri 
 Menurut  Devito (2011: 67- 69) keterbukaan diri memiliki berbagai 
macam manfaat bagi seseorang yaitu: 
a. Pengetahuan diri 
 Manfaat dari keterbukaan diri salah satunya adalah individu 
mendapatkan pemahaman baru dan lebih mendalam mengenai dirinya 
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sendiri. Dalam sebuah proses konseling misalnya, pandangan baru sering 
kali muncul pada diri konseli saat konseli melakukan pengungkapan diri. 
Konseli mungkin saja menyadari adanya aspek perilaku yang selama ini 
belum diketahuinya, oleh karena itu melalui keterbukaan diri individu 
dapat memahami dirinya secara lebih mendalam.  
b. Kemampuan mengatasi kesulitan 
 Salah satu perasan takut yang besar pada individu adalah ketakutan 
ketika tidak diterima dalam suatu lingkungan karena suatu kesalahan 
tertentu seperti kesalahan kepada orang lain. Keterbukaan diri akan 
membantu individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
orang lain karena individu memiliki kesiapan untuk membicarakan 
permasalahan tersebut secara lebih terbuka.    
c. Efisiensi komunikasi 
 Keterbukaan diri yang dilakukan individu dapat mempengaruhi 
proses komunikasi yang dilakukannya. Individu dapat lebih memahami 
apa yang dikatakan oleh orang lain apabila individu tersebut sudah 
mengenal baik orang lain tersebut, sehingga individu tersebut 
mendapatkan pemahaman secara utuh terhadap orang lain dan mungkin 
sebaliknya. Sehingga proses komunikasi yang dilakukan menjadi tepat dan 
efektif.   
d. Kedalaman hubungan 
 Keterbukaan diri sangat diperlukan dalam membina suatu 
hubungan yang bermakna seperti sikap saling percaya, menghargai, dan 
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jujur.  Adanya keterbukaan akan membuat suatu hubungan lebih bermakna 
dan mendalam.  
 Pendapat lain mengenai manfaat keterbukaan diri dikemukakan 
oleh Papu J (2002: 01-02) yaitu: 
a. Meningkatkan kesadaran diri ( self awareness) 
 Keterbukaan diri memberikan pengaruh kepada individu melalui 
sikap saling memberikan masukan secara jujur dan penuh empati sehingga 
dapat meningkatkan kesadaran diri individu tersebut. 
b. Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling 
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak 
  Keterbukaan merupakan suatu hubungan timbal balik, semakin 
individu terbuka maka orang lain akan berbuat sama. Melalui keterbukaan 
tersebut, akan timbul kepercayaan dan akan terjalin hubungan 
persahabatan yang baik.  
c. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi 
 Individu yang memiliki keterampilan berkomunikasi, akan lebih 
mudah dalam mengkomunikasikan atau menginformasikan sesuatu kepada 
orang lain. informasi yang diungkapkan dapat berupa bagaimana 
perasaannya terkait hal yang sedang dirasakan, kemungkinan yang akan 
terjadi, dan sesuatu apa yang diharapkan terjadi pada dirinya. Sehingga 
porses komunikasi yang terjadi berjalan dengan baik dan juga saling 
menguntungkan satu sama lain. 
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d. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaa diri (self 
acceptance) 
 Apabila individu dapat diterima oleh orang lain, maka 
kemungkinan besar individu dapat menerima orang lain tersebut. Dengan 
demikian individu akan lebih merasa percaya diri. 
e. Memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal 
 Individu yang memiliki suatu permasalahan dan dapat terbuka 
dengan orang lain, maka akan lebih mudah bagi orang lain untuk 
memberikan bantuan ataupun simpati sehingga individu akan merasa lebih 
terbantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami. 
f. Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan 
 Untuk menyimpan suatu rahasia dibutuhkan energi yang besar, dan 
dalam keadaan demikian individu akan lebih cepat marah, tegang, tidak 
riang dan pendiam sehingga diharapkan dengan adanya keterbukaan akan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan perasaan-perasaan tersebut 
 Berdasarkan penjelasan diatas, keterbukaan diri dapat bermanfaat 
bagi diri sendiri, bagi hubungan dan interaksi sosial, dan dapat membantu 
mengembangkan keterampilan berkomunikasi seseorang. Apabila dilihat 
dari manfaat keterbukaan diri dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu 
yang dapat membuka diri adalah individu yang memiliki kesadaran diri, 
memiliki hubungan yang intim dengan orang lain, terampil berkomunikasi, 
tidak merasa malu dan menerima dirinya, mampu mengekspresikan 
dirinya dengan lebih mudah dan mampu mengatasi kesulitan. 
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B. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
  Keterampilan dalam Kamus besar Bahasa Indonesia ( 2005: 1180) 
adalah kecakapan untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut Chaplin 
(dalam Kartini Kartono, 2006:466) keterampilan atau skill adalah suatu 
kemampuan yang memungkinkan individu untuk melakukan suatu 
perbuatan secara lancar dan tepat. 
 Agus M. Hardjana (2003:11) mengatakan bahwa komunikasi 
adalah kegiatan dimana seorang individu menyampaikan suatu pesan 
melalui suatu media. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi 
dan pengertian yang diberikan dari individu kepada individu lainnya. Alo 
Liliweri (2011:124) mendefinisikan komunikasi adalah proses dimana 
seorang individu berhubungan dengan  orang lain yang ada di dalam 
kelompok, organisasi, masyarakat dan tujuan dari hubungan ini adalah 
menciptakan dan menggunakan informasi yang bersumber dari 
lingkungannya untuk memahami kemanusiaan bersama.  
 Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan komunikasi adalah suatu kemampuan atau kecakapan 
yang dimiliki oleh individu untuk menyampaikan informasi atau pesan 
kepada orang lain. Keterampilan komunikasi individu dapat dikatakan 
berhasil apabila terjadi suatu pemahaman dan penerimaan antara pengirim 
dan penerima pesan.  
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 Sebagai makhluk sosial individu perlu melakukan komunikasi 
dengan orang lain. komunikasi itu dapat dilakukan denagn keluarga, 
teman, atau orang-orang yang berada di lingkungan sekitar. Salah satu 
jenis komunikasi yang frekuensinya terjadi cukup tinggi dan dilakukan 
oleh remaja adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi antar 
pribadi.  
 Komunikasi Interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua 
atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 
langsung, dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 
langsung pula ( Agus M Hardjana 2003: 85). Arni Muhammad ( Suranto 
Aw, 2011: 4) mendefinisikan bahwa komunikasi interpersonal adalah 
sebuah proses pertukaran informasi yang sekurang- kurangnya dilakukan 
oleh dua orang yang berperan sebagai pengirim pesan dan penerima pesan 
untuk saling bertukar informasi. Supratiknya (1995: 10), mendefinisikan 
bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengertian yang lebih khusus 
daripada pengertian komunikasi pada umumnya karena didalam proses 
komunikasi interpersonal terjadi sebuah proses komunikasi yang hangat 
dan akrab. Ciri yang membedakan komunikasi interpersonal dengan 
komunikasi yang lainnya adalah sifat dialogis sehingga pelaku komunikasi 
akan menerima umpan balik secara langsung selama proses komunikasi.  
 Sejalan dengan pendapat diatas, Devito (Onong U. Effendy, 2003: 
30) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah sebuah proses 
penyampaian pesan oleh satu orang kepada orang lain atau beberapa orang 
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dengan berbagai macam dampak dan peluang dalam memberikan umpan 
balik dengan segera. Dedy Mulyana (Enjang AS, 2009: 68) mengatakan 
bentuk khusus komunikasi interpersonal adalah komunikasi diadik yang 
hanya melibatkan dua orang. Misalnya anak dengan orang tua, guru 
dengan murid, dua orang sahabat dekat, dan lain sebagainya. Ciri dari 
komunikasi diadik adalah pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam 
jarak yang dekat, pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim secara 
stimulan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal.   
 Komunikasi interpersonal antara individu satu dengan individu 
yang lainnya berbeda-beda tingkat kedalaman komunikasinya dan 
intensifnya. Sebagai contoh komunikasi interpersonal antar orang yang 
baru dikenal dengan sahabat jelas sangat berbeda. Komunikasi 
interpersonal dengan orang lain mungkin hanya sekedar menanyakan hal-
hal yang perlu untuk ditanyakan, namun komunikasi interpersonal antar 
sahabat sangatlah banyak sekali topik yang dibicarakan. Namun, berkat 
komunikasi interpersonal juga seseorang yang awalnya hanya saling 
mengenal juga bisa menjadi sahabat pada akhirnya.  
 Komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk mencapai saling 
pengertian, mengenal permasalahan yang akan dibicarakan dan pada 
akhirnya diharapkan terjadi perubahan tingkah laku sehingga komunikasi 
itu menjadi penting. Tujuan umpan balik untuk meningkatkan efektifitas 
pribadi dan efektifitas antar pribadi. Komunikasi interpersonal biasanya 
berlangsung secara akrab, berusaha saling memahami, terjadi tanya jawab 
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sehingga terdapat saling pengertian serta menimbulkan perasaan senang, 
terbuka diantara orang yang terlibat. Jalaluddin Rakhmat (2008: 188) 
menjelaskan bahwa proses komunikasi interpersonal menjadi efektif 
apabila proses dalam komunikasi itu merupakan hal yang menyenangkan 
bagi pelaku komunikasi. Perasaan yang muncul sebagai akibat dari 
komunikasi interpersonal akan menyebabkan pelaku dalam komunikasi 
tersebut menjadi saling terbuka, santai, senang, dan lain sebagainya. 
Sebaliknya, apabila proses komunikasi interpersonal berjalan dengan tidak 
efektif, maka pelaku-pelaku komunikasi tersebut akan memberikan umpan 
balik dengan menunjukkan sikap benci, tidak menghargai, perasaan tidak 
nyaman dan menutup diri.  
 Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal 
adalah suatu kemampuan atau kecakapan individu dalam menyampaikan 
atau mengirimkan pesan kepada individu lain sekurang-kurangnya antar 
dua orang atau beberapa orang sehingga terjadi suatu efek umpan balik 
secara langsung. Keterampilan komunikasi interpersonal memiliki tujuan 
untuk terciptanya suatu hubungan yang hangat, akrab, saling memahami, 







2.  Jenis Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
a. Komunikasi Verbal 
 Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata, entah lisan maupun tulisan (Hafied Cangara, 2007:54) 
Komunikasi ini paling banyak dipakai dalam hubungan antar manusia. 
Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi, 
pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data, 
dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan 
pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. Unsur penting dalam 
komunikasi verbal menurut Hafied Cangara (2007: 49)yaitu: 
a) Bahasa 
  Bahasa merupakan suatu lambang yang dalam komunikasi 
verbal sering dipergunakan entah lisan, tertulis pada kertas, 
ataupun elektronik. Bahasa memiliki banyak fungsi yang erat 
hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif, yaitu 
 untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita, untuk membina 
hubungan yang baik di antara sesama manusia, untuk 
menciptaakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 
b) Kata  
 Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata 
adalah lambang yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, 




b. Komunikasi Non Verbal 
 Menurut Agus M Hardjana (2003: 22) komunikasi non verbal yaitu 
komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non verbal, tanpa 
kata-kata. Dalam berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi 
nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunikasi nonverbal bersifat 
tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih jujur 
mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena spontan 
 Komunikasi non verbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda (sign), 
tindakan/perbuatan (action) atau objek (object). Bahasa Tubuh dapat 
berupa raut wajah, gerak kepala, gerak tangan, gerak-gerik tubuh 
mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, pikiran, dan sikap orang. 
Tanda dalam komunikasi nonverbal mengganti kata-kata, misalnya, 
bendera, rambu-rambu lalu lintas darat, laut, udara, aba-aba dalam 
olahraga. Tindakan atau perbuatan sebenarnya tidak khusus 
dimaksudkan mengganti kata-kata, tetapi dapat menghantarkan makna. 
Misalnya, menutup pintu keras-keras pada waktu meninggalkan rumah 
dan itu mengandung makna tersendiri.Objek sebagai bentuk 
komunikasi nonverbal juga tidak mengganti kata, tetapi dapat 
menyampaikan arti tertentu. Misalnya, pakaian, aksesori dandan, 







3.Aspek-aspek Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
 Santrock (2007: 115) membagi keterampilan komunikasi 
interpersonal dalam tiga aspek utama yaitu:   
a. Keterampilan berbicara 
 Keterampilan berbicara mencakup keterampilan berbicara di depan 
kelas, berbicara dengan teman-teman, dan orang-orang yang ada di 
sekitar individu dengan menggunakan gaya berkomunikasi yang tidak 
menimbulkan kesan menghakimi lawan bicara. 
b. Keterampilan mendengar 
 Keterampilan mendengar adalah kemampuan mendengarkan secara 
aktif. Aspek dalam keterampilan mendengar diantaranya adalah (1) 
memberikan perhatian kepada individu lain yang sedang berbicara 
dengan mepertahankan kontak mata dan mencondongkan badan pada 
lawan bicara, (2) parafrase yaitu menyatakan kembali apa yang baru 
dikatakan oleh lawan bicara dengan kalimat sendiri, misalnya “apakah 
yang kamu maksudkan....”, (3) sinteksis tema dan pola yaitu meringkas 
tema bicara yang disampaikan saat percakapan panjang yang telah 
dilakukan, dan (4) memberikan umpan balik atau tanggapan yang 
kompeten secara cepat, jujur, jelas, dan informatif. 
c. Keterampilan berkomunikasi secara non verbal 
 Keterampilan berkomunikasi secara non verbal yaitu keterampilan 
berkomunikasi melalui ekspresi wajah dan mata, sentuhan, ruang dan 
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sikap diam. Keterampilan komunikasi melalui ekspresi wajah misalnya 
senyum, merengut, tatapan kebingungan. Komunikasi mata misalnya 
mepertahankan kontak mata ketika berbicara. Keterampilan komunikasi 
melalui sentuhan misalnya memberikan sentuhan lembut kepada teman 
yang sedang sedih. Keterampilan komunikasi melalui ruang misalnya 
mampu memastikan bahwa anak memiliki ruang individual sendiri dan 
mereka harus mampu menghormati orang lain. 
 Keterampilan komunikasi memang sangat penting untuk dimiliki 
oleh individu, sehingga individu dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Sejalan dengan hal diatas, De Vito (Suranto Aw, 2011: 
82-84) juga mengemukakan bahwa terdapat lima sikap positif yang 
mendukung proses komunikasi interpersonal antara lain: 
a. Keterbukaan (openness) : sikap mau menerima masukan dari orang 
lain. 
b. Empati (empathy) : kemauan untuk mau merasakan dan memahami 
kondisi orang lain. 
c. Sikap mendukung (supportiveness): masing-masing pihak saling 
mendukung terselenggaranya inetraksi secara terbuka. 
d. Sikap positif (positiveness): sikap positif dimaksudkan agar para 
pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki 
sikap positif, bukan prasangka dan curiga. 
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e. Kesetaraan (equality): pengakuan bahwa kedua belak pihak memiliki 
kepentingan, kedua belak pihak ingin sama-sama dihargai, dan kedua 
belah pihak merasa saling membutuhkan. 
 Lima sikap positif yang diungkapkan oleh De Vito merupakan 
aspek yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal 
individu. Sehingga diharapkan dengan individu memiliki kelima 
sikap tersebut, individu dapat menguasai keterampilan komunikasi 
interpersonalnya.     
 Menurut Danankesta, (Novilia Puspita Sari,2012: 88) dalam 
perspektif humanistik, untuk menciptakan efektifitas komunikasi 
interpersonal menuntut adanya: 
a) Keterbukaan, artinya membuka diri kepada orang lain, bereaksi pada 
orang lain dengan spontan tanpa dalih perasaan dan pikiran yang kita 
miliki.  
b) Empati, kemampuan menempatkan diri pada peranan dan posisi 
orang lain 
c) Perilaku suportif, ditandai dengan sikap deskriptif, spontanitas, dan 
profesionalisme 
d) Perilaku positif, adalah ekspresi sikap positif terhadap diri sendiri, 
orang lain, dan situasi 
e) Kesamaan, meliputi kesamaan alam bidang pengalaman seperti nilai, 
sikap, perilaku dan pengalaman dan kesamaan dalam hal mengirim  
dan menerima pesan. 
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 Menurut perspektif pragmatis, komunikasi interpersonal yang 
efektif menuntut adanya: 
a) Sikap yakin, tidak malu dan gelisah dalam menghadapi orang lain, 
namun memilik rasa percaya diri dan luwes dalam berbagai situasi 
komunikasi 
b) Kebersamaan, ditandai hubungan dan rasa kebersamaan dengan 
memperhatikan kepentingan dan perasaan orang lain. 
c) Manajemen interaksi, mengontrol dan menjaga interaksi agar 
memuaskan kedua belak pihak, ditunjukkan dengan mengatur isi, 
kelancaran, dan arah pembicaraan secara konsisten 
d) Perilaku ekspresif, keterlibatan sungguh-sungguh dalam interaksi 
dengan orang lain yang diekspresikan baik secara verbal maupun non 
verbal 
e) Orientasi pada orang lain, kemampuan seseorang untuk beradaptasi 
dengan orang lain selama interaksi, dengan menunjukkan perhatian, 
kepentingan dan pendapat orang lain.  
 Berdasarkan uraian tersebut untuk menciptakan sebuah 
keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif dibutuhkan adanya 
keterampilan berbicara, keterampilan mendengarkan, keterampilan 
berkomunikasi secara non verbal, keterbukaan diri, empati, sikap 
mendukung, sikap positif, kesetaraan, sikap yakin, kebersamaan, 
manajemen interaksi, perilaku ekspresif dan orientasi pada orang lain. 
Keterampilan komunikasi interpersonal individu akan baik apabila 
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individu tersebut memiliki aspek-aspek seperti yang telah disebutkan 
diatas dan salah satunya adalah keterbukaan diri. Individu yang memiliki 
keterbukaan diri  tinggi terhadap orang lain akan merasa lebih terampil, 
nyaman, dan percaya diri saat melakukan komunikasi interpersonal.  
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
 Menurut Syamsu Yusuf (2000: 55) faktor yang dapat 
mempengaruhi keterampilan komunikasi adalah: 
a. Latar belakang budaya 
 Interpretasi suatu pesan akan terbentuk dari pola pikir seseorang 
melalui kebiasaannya, sehingga semakin sama latar belakang budaya 
antara pengirim dan penerima pesan maka proses komunikasi semakin 
efektif. 
b. Ikatan kelompok atau grup 
 Nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sangat memberikan 
pengaruh besar terhadap keterampilan komunikasi individu. 
c. Inteligensi 
 Semakin cerdas seorang individu, maka semakin cepat pula 
individu tersebut menguasai keterampilan berkomunikasi. 
d. Hubungan keluarga 
 Hubungan keluarga yang dekat dan hangat akan lebih 
mempercepat keterampilan komunikasi pada anak daripada hubungan 
keluarga yang tidak akrab. 
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 Selain itu menurut  Jalaluddin Rakhmat ( 2007: 129) terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yaitu: 
a. Percaya ( Trust) 
 Faktor percaya adalah faktor yang sangat penting yang 
mempengaruhi komunikasi interpersonal, karena apabila seseorang 
memiliki kepercayaan terhadap orang lain maka proses komunikasi 
mereka juga berjalan dengan baik. Dengan adanya rasa percaya, akan 
membuka peluang untuk komunikan menyampaikan maksudnya. 
Sikap percaya akan berkembang dengan baik, apabila setiap 
komunikan memiliki anggapan bahwa lawan bicaranya atau 
komunikan lainnya bisa bersikap jujur, oleh karena itu sikap percaya 
dapat berubah-ubah dan tergantung kepada lawan bicaranya atau 
komunikan yang dihadapi. 
b. Sikap suportif 
 Sikap suportif adalah mengurangi sikap defensif. Individu yang 
bersikap defensif adalah individu yang tidak dapat menerima dirinya, 
tidak empati, dan tidak jujur. Sikap suportif berarti memberikan 
dukungan penuh kepada orang lain dengan berorientasi pada empati, 
jujur, dan profesionalisme. 
c. Sikap terbuka 
 Sikap terbuka juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keefektifan komunikasi interprsonal, karena dengan individu memiliki 
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sikap terbuka maka antara pengirim pesan dan penerima pesan sama-
sama memberikan informasi yang sebenar-benarnya.  
 Berdasarkan uraian diatas, keterampilan komunikasi interpersonal 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu latar belakang budaya, ikatan suatu 
kelompok atau grup, inteligensi, hubungan keluarga, sikap percaya, sikap 
suportif, dan sikap terbuka. Faktor-faktor yang telah dipaparkan seperti 
sikap terbuka memberikan pengaruh terhadap keterbukaan diri individu 
karena dengan individu memiliki sikap terbuka maka individu tersebut 
dapat melakukan keterbukaan diri dengan memberikan informasi secara 
jujur dan sebenar-benarnya.  
C. Siswa SMP pada Masa Remaja 
1. Pengertian remaja 
 Menurut Hurlock (1980: 206) periode masa remaja sering disebut 
dengan istilah adolesence yang memiliki arti luas mencakup kematangan 
intelektual, emosional, sosial, dan fisik. Santrock (2003 : 26), remaja 
adalah  masa perkembangan peralihan antara masa anak dan masa dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. 
Perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang terjadi dari 
perkembangan fungsi seksual, proses berfikir abstrak sampai pada 
kemandirian. Masa remaja awal (early adolescence) usianya dimulai 
kurang lebih sama dengan sekolah menengah pertama dan mencakup 
kebanyakan perubahan pubertas. Masa remaja akhir (late adolescence) 
menunjuk kira-kira setelah usia 15 tahun.  
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 Sarlito Wirawan Sarwono (2010: 12) menetapkan batas usia remaja 
menurut WHO ialah 10- 20 tahun, terdiri dari remaja awal yang berusia 
10- 14 tahun dan remaja akhir  yang berusia 15- 20 tahun. Menurut  
pandangan masyarakat Indonesia batasan usia remaja adalah usia 11- 24 
tahun dan belum menikah.  
 Menurut Monks,dkk  (2006: 262) fase-fase yang dialami oleh 
remaja antara lain sebagai berikut: 
a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 
 Pada masa ini remaja mengalami pertumbuhan jasmani yang 
sangat pesat dan perkembangan intelektual yang intensif. Pada masa 
ini remaja tidak mau dianggap kanak- kanak lagi meskipun pada 
kenyataannya belum bisa meninggalkan sikap kekanak-kanakannya. 
Pada masa ini remaja masih belum mengetahui apa yang 
diinginkannya, remaja sering merasa ragu, tidak puasa dan bahkan 
kecewa. 
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 
 Pada masa ini kepribadian remaja masih bersifat kekanak-kanakan 
namun sudah mulai muncul pemahaman baru yaitu kesadaran akan 
kepribadian dan kehidupan dirinya. Remaja mulai memiliki  nilai- nilai 
tertentu yang dirasa mantap bagi dirinya.  
c. Masa remaja akhir (19-21 tahun) 
 Pada masa ini remaja merasa mantap akan dirinya. Remaja sudah 
mengenal dan memahami dirinya dan akan melakukan pola hidup yang 
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sudah digariskan sendiri dengan baik dan penuh keberanian. Remaja 
sudah memiliki pendirian berdasarkan satu pola yang jelas yang 
ditemukannya. 
 Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa remaja adalah 
individu yang berada dalam rentang usia 12- 21 tahun yang memiliki 
beberapa tugas perkembangan yang mencakup kematangan intelektual, 
emosional, sosial, dan fisik.  Masa remaja berkisar antara usia 12- 21 
tahun. Pembagian batasan usia remaja adalah 12-15 tahun pada masa 
remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun 
adalah masa remaja akhir. Siswa SMP berada pada masa remaja awal 
yaitu usia 12- 15 tahun. Pada masa ini kepribadian remaja masih belum 
bisa meninggalkan sikap kekanak-kanakannya, masih bingung, sering 
merasa ragu, kecewa, tidak puas dan belum mengetahui apa yang harus 
dilakukan. 
2. Karakteristik Remaja 
 Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik 
maupun non fisik. Masa remaja, seperti masa-masa sebelumnya memiliki 
ciri-ciri khusus yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya. 
Menurut Hurlock (1980: 207- 209) menjelaskan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
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 Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat yang baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan dan mulai  mempelajari pola perilaku dan sikap 
yang baru untuk mengganti sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini 
remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
 Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga 
perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku yang 
menurun juga. Menurut Hurlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan, 
berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
 Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri atau tidak 
puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, 
seperti pada masa sebelumnya. Namun dengan adanya sifat yang mendua, 
dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilemma yang dapat 
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menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
 Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Remaja akan  
menyelesaikan masalahnya secara mandiri dan menolak bantuan dari 
orang tua atau guru. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
 Pada masa ini sering timbul pemikiran yang kurang baik. Hal 
tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap remaja terhadap dirinya 
sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih ke masa dewasa.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
 Pada masa ini remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain 
sebagaimana apa yang diinginkannya, sehingga mengakibatkan emosi 
remaja meninggi dan mudah marah apabila keinginannya tidak tercapai. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
  Peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan 
kegelisahan bagi remaja. Ketidaksiapan remaja dalam masa ini membuat 
remaja sudah mulai berperilaku seperti orang dewasa. 
 Dari karakteristik remaja di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
masa remaja adalah masa di mana seseorang sedang berada pada situasi 
kegoncangan, penderitaan, asmara, pemberontakan terhadap otoritas orang 
dewasa dan juga yang megalami perubahan-perubahan fisik maupun 
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psikologis yang terkadang sangat sulit untuk mengontrolnya. Siswa SMP 
yang berada pada masa remaja tentunya mengalami perubahan fisik, dan 
sedang berada pada situasi yang penuh goncangan, penderitaan, 
pemberontakan terhadap otoritas orang dewasa sehingga siswa cenderung 
belum dapat menahan dan mengontrol dirinya dengan baik.    
3. Tugas Perkembangan Remaja 
 Menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty dkk, 2008:126), ada beberapa 
tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh remaja, 
yaitu : 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab  
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai 
pegangan untuk berperilaku. 
 Berbagai macam tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh 
remaja salah satunya adalah berhubungan dengan perkembangan sosial. 
Remaja memiliki keinginan untuk dapat diterima dalam kelompok 
sosialnya baik dengan sesama jenis maupun lawan jenis, begitu halnya 
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dengan siswa SMP yang sudah mulai memasuki masa remaja. Kebanyakan 
dari mereka belum mengetahui apa yang harus dilakukan agar dapat 
diterima dalam suatu kelompok sosialnya karena pada masa ini remaja 
masih belum mengetahui apa yang diinginkannya, bagaimana 
mengungkapkan apa yang menajdi keinginannya, merasa ragu, dan bahkan 
kecewa. Remaja yang mau melakukan keterbukaan diri akan lebih 
memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dengan orang-orang yang 
ada di lingkungannya sehingga diharapkan remaja mampu mengatasi 
kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas perkembangannya.  
 Pendapat lain menurut William Kay ( Syamsu Yusuf LN, 2011: 
72-73) remaja memiliki tugas perkembangan diantaranya: 
a. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur- figur yang 
mempunyain otoritas 
b. Menerima keadaan fisiknya sendiri 
c. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan yang dimiliknya 
d. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain dalam lingkungannya 
baik secara individu maupun kelompok 
e. Memperkuat kemampuan untuk mengendalikan dirinya atas dasar 
skala nilai, prinsip, dan falsafah hidup 
f. Mampu meninggalkan reaksi dan sikap kekanak-kanakan 
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 Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal 
merupakan hal penting yang harus dilakukan remaja, karena dengan 
remaja memiliki keterampilan tersebut diharapkan remaja mampu bergaul 
baik dengan teman sebaya maupun orang-orang yang ada di 
lingkungannya.  
 Dari pemaparan yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 
remaja memiliki tugas perkembangan yang meliputi tugas perkembangan 
yang berkaitan dengan perkembangan fisik, psikomotorik, kognitif, sosial, 
dan emosi.  
4. Perkembangan Sosial Remaja 
 Syamsu Yusuf (2007: 122) menyatakan bahwa perkembangan 
sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. 
Perkembangan sosial dapat diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri  terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi, 
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 
bekerja sama. Remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik 
orang tua, keluarga, orang dewasa lainnya, maupun teman sebaya. Oleh 
sebab itu, pencapaian komunikasi  dan kerjasama yang baik dibutuhkan 
adanya keterbukaan diri untuk menyampaiakan kebutuhan perkembangan 
sosial remaja.  
 Perkembangan sosial remaja sangat membutuhkan kelompok sosial 
yang dapat menerima individu tersebut secara apa adanya.  
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Endang Poerwanti (2002: 117) menyebutkan bahwa kelompok remaja 
yang sehat akan dapat memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Kelompok sosial merupakan wahana yang tepat bagi remaja untuk 
membentuk sikap sosial yang positif. Pembentukan sikap sosial remaja 
tidak cukup dengan materi yang diceramahkan tetapi lebih pada contoh 
konkrit 
b. Keberhasilan remaja untuk mencapai kebebasan emosional dari orang 
tua juga akan tercapai dengan bantuan kelompok sosialnya, dalam 
kelompok ini remaja akan belajar untuk dapat memenuhi 
kewajibannya sebagai makhluk sosial dan berusaha memenuhi hak-hak 
dari anggota kelompok lain 
c. Perilaku heteroseksual yang sehat juga akan dapat dikembangkan 
dalam kelompok-kelompok sosialnya, remaja laki-laki akan cenderung 
berusaha untuk melindungi remaja perempuan, sesuai dengan peran 
gender yang diperankannya. 
 Dari  pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki 
ketergantungan yang besar terhadap kelompok-kelompok sosialnya untuk 
mencapai kematangan emosional. Tercapainya suatu hubungan sosial yang 
baik didukung oleh keterampilan remaja dalam berkomunikasi dan 
membuka diri untuk mengutarakan permasalahan, pikiran, dan 





D. Kerangka Berpikir 
 Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam tahap perkembangannya 
berada dalam masa remaja awal yaitu usia 12- 15 tahun. Pada masa ini 
remaja masih belum mengetahui apa yang diinginkannya, bagaimana 
mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya, merasa ragu, dan bahkan 
kecewa. Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa yang meliputi perkembangan fisik,psikis, dan 
seksual yang dialami. Remaja mengalami peningkatan dalam 
perkembangan kebutuhan sosial dan psikologis. Pada masa ini remaja 
membutuhkan kedekatan dengan teman sebaya dan dapat diterima di 
lingkungannya. Enung Fatimah (2006: 95) berpendapat bahwa untuk 
memenuhi tugas perkembangan sosial remaja diharapkan remaja memiliki 
keterampilan-keterampilan sosial seperti keterampilan berkomunikasi, 
menjalin hubungan dengan orang lain, mendengarkan pendapat orang lain, 
menghargai diri sendiri dan orang lain, dan lain sebagainya. Remaja 
diharapkan menguasai salah satu tugas perkembangan sosialnya yaitu 
memiliki keterampilan berkomunikasi. Keterampilan komunikasi 
interpersonal pada individu tidaklah tumbuh begitu saja, melainkan sebuah 
proses yang harus diupayakan. Individu sebagai pelaku komunikasi harus 
mampu mengembangkan keterampilan komunikasi tidak melalui 
pemaksaan melainkan karena adanya unsur kesetaraan dan pemahaman. 
(Inge Hutagalung, 2007: 65). 
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 Salah satu aspek  penting dari dalam diri seseorang agar dapat 
terampil saat melakukan komunikasi interpersonal adalah keterbukan diri 
(self disclosure). Inge Hutagalung (2007: 28) mengatakan bahwa 
keterbukaan diri merupakan perilaku komunikasi yang dilakukan individu 
secara sengaja menjadikan dirinya diketahui oleh individu lain sehingga 
individu tersebut merasa senang mendapatkan informasi langsung dari 
yang bersangkutan daripada sumber-sumber yang lain. Sejalan dengan 
pendapat Inge Hutagalung menurut De Vito (Suranto Aw,2011: 82) dalam 
proses komunikasi interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap 
positif yang dibutuhkan, karena dengan adanya keterbukaan maka 
komunikasi interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan, dua 
arah dan dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.  
 Individu yang mampu mengembangkan keterampilan komunikasi, 
akan lebih mudah dalam mengkomunikasikan atau menginformasikan 
sesuatu kepada orang lain. informasi yang diungkapkan dapat berupa 
bagaimana perasaan individu terkait hal yang sedang dirasakan dan 
sesuatu apa yang diharapkan terjadi pada dirinya. Sehingga proses 
komunikasi akan berjalan dengan efektif dan menguntungkan satu sama 
lain.    
  Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan keterbukaan diri 
dengan keterampilan komunikasi interpersonal, dapat dikatakan bahwa 
apabila individu memiliki keterbukaan diri yang baik, maka individu akan 
memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. Jika semakin 
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tinggi tingkat keterbukaan diri yang dimiliki oleh individu, maka 
keterampilan komunikasi interpersonal individu tersebut akan baik.  
E. Hipotesis 
 Berdasarkan teori- teori dan kerangka berpikir yang telah 
diuraikan, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:“ terdapat hubungan 
positif antara keterbukaan diri dengan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa di SMP N 1 Mlati Sleman”. Artinya jika semakin 
tinggi  keterbukaan diri  maka semakin tinggi keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa di SMP N 1 Mlati dan jika semakin rendah 








A. Pendekatan Penelitian 
 Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif yang bersifat korelasi. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 4) penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang 
memang sudah ada. 
Penelitian korelasi ini dilakukan untuk menguji atau mengetahui 
hubungan antara dua variabel, antara variabel bebas (independent 
variable) yaitu keterbukaan diri dan variabel terikat (dependent variable) 
yaitu keterampilan komunikasi interpersonal.  
B. Paradigma Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan, maka 
dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu keterbukaan diri  (self 
disclosure) dengan variabel terikat  yaitu keterampilan komunikasi 
interpersonal.  
 Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma (Sugiyono 2009: 
42) sebagai berikut : 
  
  





 X = variabel bebas 
 Y = variabel terikat 
       Adalah arah hubungan 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Mlati Sleman pada semester II 
kelas VIII, yaitu pada bulan Mei tahun ajaran 2013/ 2014. 
D. Variabel Penelitian 
 Menurut Sutrisno Hadi (2004: 260), variabel adalah gejala-gejala 
yang menunjukkan variasi baik dalam jenisnya maupun dalam 
tingkatannya yang menjadi sasaran pendidikan. Suharsimi Arikunto (2006: 
116) menjelaskan bahwa variabel merupakan konsep penelitian atau apa 
yang menjadi perhatian suatu penelitian.  
 Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
variabel adalah sebuah objek masalah yang akan diteliti, yang di dalamnya 
memiliki variasi jenis dan tingkatan-tingkatannya yang akan menjadi 
sasaran pada suatu penelitian. 
 Suharsismi Arikunto (2006: 119), variabel yang mempengaruhi 
disebut variabel penyebab, variabel bebas atau independent variabel (X), 
sedangkan variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel tergantung 
atau dependent variabel (Y).  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
dengan rincian sebagai berikut: 
Variabel bebas : Keterbukaan diri (X) 
Variable tergantung : Keterampilan Komunikasi Interpersonal (Y) 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
   Menurut Saifuddin Azwar (2013 :77), populasi didefinisikan 
sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. 
Populasi juga dibatasi sebagai himpunan individu, benda atau objek yang 
mempunyai sifat atau karakteristik yang sama dan dapat diamati serta 
dibedakan dari kelompok subjek yang lain. Karakteristik yang dimaksud 
dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat 
tinggal, atau yang lainnya.  
Karakteristik subyek pada penelitian ini adalah : 
a) Remaja yang berusia 14 – 15 tahun 
b) Remaja yang bersekolah di  SMP N 1 Mlati Yogyakarta 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di 
SMP N 1 Mlati Sleman tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 
sebanyak 128. Berikut keadaan populasi subyek penelitian yang dapat 
dilihat dalam tabel 1. 
Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII A 32 Siswa 
2. VIII B 32 Siswa 
3. VIII C 32 Siswa 
4. VIII D 32 Siswa 




 Alasan peneliti mengambil kelas VIII sebagai subjek penelitian 
karena siswa berada pada rentang usia 14-15 tahun yang memiliki 
karakteristik tertentu sebagai remaja, serta sesuai dengan penelitian yang 
akan diteliti. 
2. Sampel 
  Menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diteliti. Sampel yang baik harus memiliki ciri-ciri yang 
dimiliki populasinya, sehingga tidak seluruh subjek pada populasi diteliti 
semua, cukup diwakili oleh sampel. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah Random sampling. Random sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mencampur 
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 134). Penentuan ukuran sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin (V. Wiratman Sujarweni dan 




1 + (𝑁 𝑥 𝑒2 )
 
Di mana: 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan 
















= 96,97 = 97 
  Berdasarkan rumus diatas maka dari 128 subjek penelitian dipilih 
97 siswa sebagai sampel penelitian dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel 
No Kelas Jumlah Siswa Sampel  
1 Kelas VIII A 32 24 
2 Kelas VIII B 32 24 
3 Kelas VIII C 32 25 
4 Kelas VIII D 32 24 
 Jumlah 128 97 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi 
operasional variabel penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut: 
1. Keterbukaan Diri 
 Keterbukaan diri merupakan suatu kegiatan membagi perasaan dan 
informasi secara sadar kepada orang lain mengenai diri sendiri secara 
jujur, tidak ada yang disembunyikan, dan apa adanya. informasi yang 
diungkapkan berkaitan dengan fakta mengenai diri sendiri yang orang lain 
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belum ketahui ataupun membagi informasi mengenai orang-orang yang 
disukai ataupun tidak disukai. Aspek-aspek dari keterbukaan diri meliputi 
aspek jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar positif dan negatif, 
dalamnya suatu pengungkapan diri, waktu pengungkapan diri, dan lawan 
bicara.  
2. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
 Keterampilan komunikasi interpersonal adalah suatu kemampuan 
atau kecakapan yang dimiliki individu dalam menyampaikan atau 
mengirimkan pesan kepada individu lain sehinggaa terjadi suatu efek 
umapn balik secara langsung yang tujuannya untuk menciptakan suatu 
hubungan yang akrab, hangat, saling memahami, menimbulkan perasaan 
senang, dan adanya saling keterbukaan. Aspek-aspek dari keterampilan 
komunikasi interpersonal meliputi aspek keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.   
G. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini adalah metode skala. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2006: 225) menjelaskan skala merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur 
yang berbentuk angka-angka. Dalam skala tidak ada jawaban benar-salah, 
tetapi jawaban atau respon responden terletak dalam satu rentang (skala).  
 Peneliti menggunakan jenis skala likert dalam penelitian ini, yang 
berupa pernyataan yang jawabannya berbentuk skala persetujuan atau 
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penolakan terhadap pernyataan. Penerimaan atau penolakan dinyatakan 
dalam persetujuan, yang dimulai dari sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, 
tidak sesuai sampai sangat tidak sesuai. Pilihan jawaban ragu-ragu sengaja 
tidak diberikan untuk mengurangi kecenderungan responden menjawab 
pilihan ragu-ragu sebagai alternatif jawaban bagi responden.  
H. Instrumen Pengumpulan Data 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192), intrumen penelitian 
merupakan alat bantu saat menggunakan metode pengumpulan data. 
Sesuai dengan teknik yang digunakan, instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket dengan skala sikap model likert. 
 Proses penyusunan instrumen menggunakan skala likert, mulai dari 
penyusunan konsep variabel sampai dihasilkan instrumen yang baku. 
Penyusunan instrumen berdasarkan definisi operasional yang kemudian 
dijabarkan dalam butir pernyataan, dan akan dijabarkan secara berurutan 
seperti berikut: 
1. Skala keterbukaan diri 
  Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana keterbukaan 
diri siswa SMP N 1 Mlati dalam membagi perasaan dan informasi 
mengenai dirinya secara sadar, jujur, dan apa adanya  kepada orang lain 
yang diwujudkan dengan adanya keterbukaan diri pada remaja. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan aspek-aspek keterbukaan diri 
menurut Pearson (Ruth Permatsari Novianna,2012 : 4) yang terdiri dari 
jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar yang positif dan negatif, 
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dalamnya suatu pengungkapan diri, waktu pengungkapan diri, dan lawan 
bicara, dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Skala Keterbukaan Diri 







diungkapkan    
a. Informasi pribadi 1,2 3,4 4 
b. Informasi sosial 6,8 5,7 
4 
2 
 Sifat dasar yang 
positif dan 
negatif 
a. Pengungkapan positif tentang diri 9,10 11,12 4 






a. Dalamnya pengungkapan diri 
tahap awal 17,20 18,19 
4 
b. Dalamnya pengungkapan diri 
tawap pertengahan 21,23 24,22 
4 
c. dalamnya pengungkapan diri tahap 






a. Lama waktu 30,31 32,33 4 
b. Kondisi diri dan suasana 
lingkungan 37 34,35,36 
4 
5  Lawan bicara 
a. Jenis kelamin 38,41 39,40 4 
b. Peran orang lain dalam hidup 44,43 25,42 4 
  Jumlah item   21 23 44 
 
Model skala yang akan digunakan dalam skala keterbukaan diri 
adalah skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini menuntut 
sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari pernyataan yang 
bersifat  favorable dan unfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut 
memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, keempat alternatif jawaban tersebut 
adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai  (STS). Skala ini telah dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban 
ragu-ragu. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan subjek 
memilih jawaban ragu-ragu. 
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Skor unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
 Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 
2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir 
unfavorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban 
Sesuai bernilai 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan Sangat 
Tidak Sesuai bernilai 4.  
 Tinggi rendahnya keterbukaan diri akan tampak pada skor yang 
diperoleh berdasarkan skala keterbukaan diri. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh maka semakin tinggi keterbukaan diri, sebaliknya jika semakin 
rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pula tingkat keterbukaan 
diri. 
2. Skala keterampilan komunikasi interpersonal 
  Skala ini Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMP N 1 Mlati dalam 
menyampaikan atau mengirimkan pesan kepada orang lain yang 
tujuannnya untuk menciptakan suatu hubungan yang hangat, akrab, saling 
memahami, dan adanya saling keterbukaan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan aspek-aspek keterampilan komunikasi 
interpersonal menurut De Vito (Suranto Aw, 2011: 82-84) yang terdiri dari 
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keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, kesetaraan, dengan 
kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Komunikasi Interpersonal 





a. menyampaikan informasi kepada orang 
lain 1,2 3,4 4 
b. menerima informasi dari orang lain 6,7 5,8 4 
2 Empati 
a. memahami sikap dan pendapat orang 
lain 9,11 10,12 4 
b. memahami, menerima, merasakan apa 




a. memberikan respon 17,19 18,20 4 




a. sikap positif mengenai pikiran dan 
perasaan 25,27 26,32 4 
b. perilaku positif (tindakan yang dipilih 
untuk dilakukan) 28,31 29,30 4 
5 kesetaraan 
a. pengakuan berharga 34,36 33,35 4 
b. kerelaan untuk setara dengan orang lain 37,40 38,39 4 
Jumlah item   21 20 41 
 
Model skala yang akan digunakan dalam skala keterbukaan diri 
adalah skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini menuntut 
sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari pernyataan yang 
bersifat  favorable dan unfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut 
memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, keempat alternatif jawaban tersebut 
adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai  (STS). Skala ini telah dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban 
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ragu-ragu. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan subjek 
memilih jawaban ragu-ragu. 
Tabel 6. Pola Opsi Alternatif Respon Model Skala Keterampilan 







1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai 
bernilai 4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak 
Sesuai bernilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan 
untuk butir-butir unfavorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai 
bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 4.  
Tinggi rendahnya keterampilan komunikasi interpersonal akan 
tampak pada skor yang diperoleh berdasarkan skala keterampilan 
komunikasi interpersonal. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka 
semakin tinggi keterampilan komunikasi interpersonal, sebaliknya jika 
semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pula 
keterampilan komunikasi interpersonalnya. 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Menurut Saifuddin Azwar (2013 : 105) validitas menunjukan 
sejauh mana skor, nilai atau ukuran yang diperoleh benar-benar 
menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin di ukur.  
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Suharsimi Arikunto ( 2006:168) menyatakan validitas merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument. Suatu instrument dapat dikatakan valid apabila memiliki 
validitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya suatu instrument dikatakan 
kurang valid apabila memiliki validitas yang rendah. 
 Suharsimi Arikunto (2010 :212) menyatakan bahwa ada dua 
macam validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Dikatakan 
validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan usaha hati-hati melalui 
cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat 
validitas yang dikehendaki. Setelah instrument disusun, instrument juga 
harus ditelaah dengan menggunakan kriteria tertentu disamping 
disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaahan harus dilakukan oleh orang yang 
berkompeten dibidang yang bersangkutan, atau yang dikenal dengan 
istilah penilaian oleh ahli (expert judgement). Validitas ini disebut 
validitas logis. Validitas logis mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
keterangan bagaimana kesesuaian antara instrument dengan tujuan 
penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel, serta 
menelaah apakah butir-butir pernyataan dalam instrument itu telah sesuai 
dengan konsep keilmuan yang susunan kaliamatnya dapat dipahami oleh 
responden.  
 Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh seorang 
ahli yang menguasai bidang tersebut dengan baik, dan dalam penyusunan 
instrumen ini telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 
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merekomendasikan beberapa dosen yang memiliki ahli di bidang tersebut. 
Hasil dari expert judgement tersebut pada skala keterbukaan diri terdapat 
beberapa item yang kurang sesuai seperti pada nomor 5, 7, 13, 20, 25, 34, 
36, 39 dikarenakan keteraturan bahasanya masih kurang jelas dan kurang 
spesifik sehingga perlu diperbaiki hingga semua item dapat dikatakan 
valid dan dapat digunakan.  
 Pada skala keterampilan komunikasi interpersonal terdapat 
beberapa item yang kurang sesuai, seperti pada nomor 18, 21, 22, 23, 24, 
33, 35 dikarenakan item tersebut belum menggambarkan perilaku yang 
sesuai dengan indikator sehingga harus dilakukan perbaikan pada item-
item tersebut hingga semua item dapat dikatakan valid dan dapat 
digunakan.   
  Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah seluruh item yang terdapat dalam skala keterbukaan diri dan 
keterampilan komunikasi interpersonal. Validitas pada skala keterbukaan 
diri dan keterampilan komunikasi interpersonal diuji melalui dua orang 






Expert Judgement 1 
          Relevan Tidak Relevan 
   




C D Tidak Relevan 
   





  D : Yang keduanya menyatakan sesuai 
  A : Yang keduanya menyatakan tidak sesuai 
  B/C : yang salah satunya menyatakan tidak sesuai/tidak sesuai  




Dari hasil rating tersebut didapatkan koefisien sebesar  0,82 pada skala 
keterbukaan diri dan koefisien sebesar 0,83 pada skala keterampilan komunikasi 
interpersonal. Hal ini berarti, berdasarkan kedua expert judgement, alat tes ini 
memiliki validitas yang baik. 
Setelah pengujian oleh expert judgement dilakukan, maka diteruskan 
dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut diuji cobakan kepada 31 siswa di 
SMP N 2 Berbah. Setelah data diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan 
menggunakan program komputer SPSS seri 16. Bila korelasi tiap faktor tersebut 
positif dan besarnya 0,3 keatas, maka faktor tersebut merupakan construct yang 
kuat dan dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas yang 












Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Skala Keterbukaan Diri Setelah Uji Coba 






yang diungkapkan    
a. Informasi pribadi 1 3 2 
b. Informasi sosial 6,8 5,7 4 
2 
 Sifat dasar yang 
positif dan negatif 
a. Pengungkapan positif tentang 
diri 9 12 
2 
b. Pengungkapan negatif tentang 






a. Dalamnya pengungkapan diri 
tahap awal 20 18,19 
3 
b. Dalamnya pengungkapan diri 
tawap pertengahan 21,23 24 
3 
c. dalamnya pengungkapan diri 





a. Lama waktu 30,31  2 
b. Kondisi diri dan suasana 
lingkungan 37 36 
2 
5  Lawan bicara 
a. Jenis kelamin 38,41 39,40 4 
b. Peran orang lain dalam hidup 44 25 2 
  Jumlah item   15 14 29 
 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal Setelah Uji 
Coba 





a. menyampaikan informasi kepada orang 
lain 2 4 2 
b. menerima informasi dari orang lain 6,7 5,8 4 
2 Empati 
a. memahami sikap dan pendapat orang 
lain  12 1 
b. memahami, menerima, merasakan apa 




a. memberikan respon 17,19 20 3 
b. pengambilan keputusan 22,21 23 3 
4 Sikap positif 
a. sikap positif mengenai pikiran dan 
perasaan 27 32 2 
b. perilaku positif (tindakan yang dipilih 
untuk dilakukan) 28,31 30 3 
5 Kesetaraan 
a. pengakuan berharga 34,36 35 3 
b. kerelaan untuk setara dengan orang lain 37,40 38,39 4 




2. Uji Reliabilitas 
 Suharsimi Arikunto (2006: 178) mengatakan bahwa reliabilitas 
adalah tingkat keterandalan atau terpercayanya suatu instrument. Setiap 
alat pengukuran seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 
pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Sejalan dengan hal 
diatas, Saifuddin Azwar, (2007: 4) menjelaskan bahwa reliabilitas 
mengacu kepada keterpercayaan hasil ukur yang mengandung makna 
kecermatan pengukuran.  
 Reliabilitas instrument merupakan derajat keajegan skor yang 
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrument yang sama dalam 
kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini, perhitungan uji realibitas 
instrument menggunakan rumus Alpha Chronbach (Burhan Nurgiyantoro, 
2009:351) yang dilakukan melalui komputer dengan program SPSS ver. 
16. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 
0.900, namun demikian, terkadang suatu koefisien yang tidak setinggi itu 
masih bisa digunakan bersama-sama dengan skala lain dalam suatu 
perangkat pengukuran (Saifuddin Azwar, 2008: 83). 
 Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti 
mengujicobakan kepada 31 siswa kelas VIII di SMP N 2 Berbah tahun 
ajaran 2013/2014, dan siswa terlebih dahulu diberikan penjelasan 
mengenai cara-cara pengisian skala. Berikut ini akan disajikan tabel 
menurut Sugiyono (2010: 257) sebagai pedoman untuk memberikan 
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interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas instrumen yang telah 
diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu: 
Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
 Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan 
melakukan Reliability Analysis dengan bantuan software SPSS ver. 16 
for windows. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach untuk 
reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel, pada variabel 
keterbukaan diri diperoleh koefisien sebesar 0,842 dan pada keterampilan 
komunikasi interpersonal diperoleh koefisien 0, 844 sehingga instrumen 
dalam penelitian inin sudah reliabel. 
 Tujuan dilakukan uji validitas dan reliabilitas adalah syarat mutlak 
dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrumen yang telah teruji 
dan mampu mengukur data yang hendak diukur.  
J. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran 
data dapat diketahui normal tidaknya, apabila dilakukan perhitungan 
uji normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
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normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov melalui program 
SPSS for Windows 16.0 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p 
> 0.05 maka sebarannya normal dan sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka 
sebaranya tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam 
pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui program SPSS 
for Windows 16.0 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p ≤ 
0.05 maka hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya 
apabila p > 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
  Setelah uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis, uji hipotesis menggunakan teknik 
analisis korelasi. Teknik statistik dalam penelitian ini dengan 
menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis Regresi 
Linier Sederhana adalah teknik analisis yang digunakan untuk 
memodelkan hubungan antara variabel dependent dan variabel 
independent, dimana jumlah variabel independent hanya satu (Sofyan 
Yamin, Lien A Rachmach & Hari Kurniawan, 7: 2011). Analisis data 
yang dimaksudkan dengan menggunakan fasilitas Computer program 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Mlati Sleman Yogyakarta 
 Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20-23 Mei 2014 di SMP Negeri 1 
Mlati yang terletak di Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta. SMP N 1 Mlati ini 
didirikan pada tanggal 1 April 1979. Sekolah ini memiliki tenaga pengajar 
sebanyak 40 dengan jumlah siswa 402 yang tersebar dalam 4 kelas VII, 4 
kelas VIII, dan 4 kelas IX. Setiap kelas terdiri dari 30-32 siswa. Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 97 siswa dari 128 siswa. 
Sebagian besar guru yang mengajar di SMP N 1 Mlati  ini memiliki latar 
belakang pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. SMP N 1 Mlati memiliki 
3 guru BK. Salah satu dari guru BK tersebut adalah kepala sekolah SMP N 1 
Mlati. Setiap guru BK  mengampu sekitar 5 kelas dengan jumlah siswa 163 
dan 175, sedangkan guru BK yang menjabat sebagai kepala sekolah hanya 
mengampu 2 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 64.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 April – 23 Mei 
2014, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Pada tanggal 28 April 2014 peneliti melakukan observasi dan 
wawancara dengan guru BK SMP 2 Berbah untuk mengetahui kondisi 




2. Pada tanggal 3 Mei 2014 membagikan angket uji coba kepada siswa 
kelas VIII SMP 2 Berbah   
3. Pada tanggal 20 Mei – 23 Mei 2014 membagikan angket penelitian 
kepada siswa kelas VIII SMP 1 Mlati 
4. Pada tanggal 25-28 Mei 2014 memasukkan data dan menganalisis data 
hasil penelitian 
5. Pada tanggal 11-13 Juni 2014 menyusun hasil laporan penelitian 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala 
yang telah diisi oleh siswa SMP N 1 Mlati. Skala yang digunakan adalah 
skala keterbukaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal. Skala 
keterbukaan diri digunakan untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri  
pada siswa dan skala keterampilan komunikasi interpersonal digunakan 
untuk mengetahui tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada 
siswa. 
 Peneliti mengkategorikan skor variabel keterbukaan diri dan 
keterampilan komunikasi interpersonal menjadi tiga, yaitu: tinggi, sedang, 
rendah. Kategorisasi subjek penelitian dilakukan berdasarkan norma 
kelompok yang dapat dihitung sesuai mean hipotetik maupun mean 
empirik. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar 
(2008 : 107-109) bahwa deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk 
melakukan kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu 
70 
 
dengan menetapkan kriteria kategori yang didasarkan oleh suatu asumsi 
bahwa nilai subjek dalam populasi terdistribusi secara normal sehingga 
dapat dibuat nilai teoritis yang terdistribusi menurut model normal. 
a. Kategorisasi Variabel Keterbukaan Diri dan Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal keseluruhan 
 Dari 97 siswa SMP N 1 Mlati diperoleh data secara keseluruhan 
yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Berikut 
hasilnya : 
Tabel 10. Deskripsi Penilaian Data Keterbukaan Diri  
Variabel  Jumlah  
item  
Statistik  Hipotetik   Empirik  
Keterbukaan Diri 29 




Mean 72,5 77, 268 
SD 14,5 5, 271 
 
 Berdasarkan data pada Tabel 10, dapat diketahui skor tertinggi 
ideal untuk skala keterbukaan diri sebesar 116 dan skor terendah sebesar 
29. Skor rata- rata keterbukaan  diri sebesar 72,5 sedangkan standar 
deviasinya sebesar 14,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
keterbukaan diri yang tinggi berada pada kisaran skor > 87, batasan skor 
kategorisasi keterbukaan diri sedang terletak pada kisaran skor 58 – 87, 







Tabel 11. Deskripsi Penilaian Data Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal  
Variabel  Jumlah  
item  











Mean 75 94, 278 
SD 15 8, 195 
 
 Selanjutnya untuk skala keterampilan komunikasi interpersonal 
diperoleh skor tertinggi sebesar 120 dan skor terendah sebesar 30. Skor 
rata- rata keterampilan komunikasi interpersonal  sebesar 75 sedangkan 
standar deviasinya sebesar 15 sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi keterampilan komunikasi interpersonal yang tinggi berada 
pada kisaran skor > 90, batasan skor kategorisasi sedang keterampilan 
komunikasi interpersonal terletak pada kisaran skor 60 – 90, dan 
kategorisasi skor keterampilan komunikasi interpersonal rendah berada 
pada kisaran < 60. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategori Keterbukaan Diri  





X>87 2 2% Tinggi 
2 58 >X <87 95 98% Sedang 
3 X< 58 0 0 % Rendah 
 
 Berdasarkan Tabel 12, dari 97 siswa SMP N 1 Mlati terdapat 
sebanyak 2 siswa (2 %) memiliki keterbukaan diri dalam kategori tinggi, 
95 siswa ( 98%) memiliki keterbukaan diri sedang, dan 0 siswa ( 0%) 
memiliki keterbukaan diri dalam kategori rendah.  Dari hasil yang 
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diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri pada siswa 
SMP N 1 Mlati termasuk dalam kategori sedang dengan skor yang 
mencapai 98 %.  
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategori Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 








X>90 65 67% Tinggi 
2 60 >X < 90 32 33% Sedang 
3 X< 60 0 0 % Rendah 
 
 Selanjutnya untuk variabel keterampilan komunikasi interpersonal, 
dari 97 siswa SMP N 1 Mlati terdapat sebanyak 65 siswa (67 %) memiliki 
keterampilan komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi, 32 siswa 
(33%) memiliki keterampilan komunikasi interpersonal sedang, dan 0 
siswa (0%) memiliki keterampilan komunikasi interpersonal dalam 
kategori rendah.  Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa SMP N 1 Mlati 
termasuk dalam kategori tinggi dengan skor yang mencapai 67 %. Sebaran 






Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori keterbukaan Diri dan 
Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
 
 
b. Kategorisasi Variabel Keterbukaan Diri dan Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Dari 97 siswa SMP N 1 Mlati diperoleh data secara keseluruhan 
yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Berikut 
hasilnya : 








jumlah % Jumlah % 
Tinggi X> 87 0 0% 2 2% 
Sedang 
58>X< 87 
52 54% 43 44% 
Rendah >58 0 0% 0 0% 
Jumlah 52 54% 45 46% 
Berdasarkan hasil diatas, seluruh siswa laki-laki yang menjadi 
sampel penelitian berada pada keterbukaan diri dengan kategori sedang 









Grafik Distribusi Frekuensi keterbukaan 







maupun rendah. Berbeda dengan siswa perempuan, terdapat 2 (2%) 
siswa yang berada pada kategori keterbukaan diri tinggi, 43 (44%) 
siswa yang berada pada kategori keterbukaan diri sedang dan tidak ada 
siswa yang masuk dalam kategori keterbukaan diri rendah. Jadi, 
mayoritas siswa yang menjadi sampel penelitian baik laki laki maupun 
perempuan telah berada pada kategori keterbukaan diri sedang.  
 
Tabel 15. Kategorisasi Variabel Keterampilan Komunikasi 








Jumlah % Jumlah % 
Tinggi X> 90 
 
27 28% 38 39% 
Sedang 
60>X<90 
25 26% 7 7% 
Rendah <60 0 0% 0 0% 
Jumlah 52 54% 45 46% 
 
 Selanjutnya untuk variabel keterampilan komunikasi interpersonal, 
27 siswa laki-laki (28%)berada pada kategori tinggi, dan 25 siswa laki-
laki berada pada kategori sedang. Pada siswa perempuan terdapat 38 
(39%) berada pada kategori tinggi dan 7 (7%) siswa berada pada 
kategori rendah. Baik siswa laki-laki maupun perempuan tidak ada 
yang masuk dalam kategori keterampilan komunikasi interpersonal 




c. Mean Keterbukaan Diri dan Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal Berdasarkan Indikator 
 Berikut mean  kedua variabel penelitian ini berdasarkan indikator : 
1) Keterbukaan Diri 
 Keterbukaan diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala keterbukaan diri yang dikembangkan dengan model skala Likert. 
Rentang skor yang diberikan adalah 1- 4 dengan jumlah item 29 item 
pernyataan yang diberikan kepada 97 siswa. Terdapat lima aspek dalam 
skala keterbukaan diri yaitu jumlah informasi yang diungkapkan, sifat 
dasar positif dan negatif, dalamnya suatu pengungkapan diri, waktu 
pengungkapan diri, dan lawan bicara. Mean ini berdasarkan keseluruhan 
responden dalam memilih jawaban disetiap item yang memiliki empat 
nilai skor, yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban 
dihitung berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban 
dirata-ratakan dan diberi keterangan yang sesuai.  
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Informasi pribadi 1 2,587 Sedang 
2 2,525 Sedang 
Jumlah  2,556 Sedang 
Informasi Sosial 4 2,216 Sedang 
6 3,711 Tinggi  
3 3,361 Tinggi 
5 2,722 Sedang 
Jumlah  3,003 Tinggi 




Pengungkapan positif tentang diri 7 2,351 Sedang 
8 2,227 Sedang 
Jumlah 2,289 Sedang 
Pengungkapan negatif tentang diri 9 1,474 Rendah  
11 2,484 Sedang 
10 3,021 Tinggi 
12 2,289 Sedang 
Jumlah 2,317 Sedang 




Intensitas pengungkapan diri tahap 
awal 
13 3,237 Tinggi 
14 3,433 Tinggi 
15 2,794 Sedang 
Jumlah 3,155 Tinggi 
Intensitas pengungkapan diri tahap 
pertengahan 
16 3,196 Tinggi 
17 2,742 Sedang 
18 2,794 Sedang 
Jumlah  2,911 Sedang 
Intensitas pengungkapan diri tahap 
akhir/ puncak 
20 2,752 Sedang 
Jumlah  2,752 Sedang 




Lama Waktu 21 2,801 Sedang 
22 2,670 Sedang 
Jumlah 2,735 Sedang 
Kondisi diri dan suasana lingkungan 23 2,124 Sedang 
24 3,206 Tinggi 
Jumlah 2,665 Sedang 
Jumlah per aspek 2,7 Sedang 
Lawan Bicara Jenis kelamin 25 2,394 Sedang 
26 2,247 Sedang 
27 2,021 Sedang 
28 2,876 Sedang 
Jumlah  2,384 Sedang 
Peran orang lain dalam hidup 29 2,959 Sedang 
19 2,722 Sedang 
Jumlah  2,841 Sedang 
Jumlah per aspek 2,781 Sedang 





X>3 : tinggi 
2>X<3 : sedang 
<2 : rendah 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa 
yang menjadi sampel penelitian menjawab pernyataan dalam skala keterbukaan 
diri yaitu 2,706 dan berada pada kategori tingkat keterbukaan diri sedang. Aspek 
yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi dari kelima aspek keterbukaan diri 
adalah intensitas atau dalamnya suatu pengungkapan diri dengan nilai rata-rata 
2,939. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang terdapat didalamnya seperti 
intensitas pengungkapan diri tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir atau 
puncak memiliki pengaruh terhadap keterbukaan diri siswa.  
 Selain itu nilai rata-rata tertinggi dari setiap indikator didapat juga dari 
aspek intensitas suatu pengungkapan diri pada indikator intensitas pengungkapan 
diri tahap awal yang memiliki nilai rata-rata 3,155 dengan kategori tinggi. Hal itu 
berarti siswa yang menjadi sampel dalam penelitian mau membuka dirinya namun 
hanya pada tahap awal atau basa-basi seperti menyapa teman ketika bertemu. 
Aspek terendah dalam skala keterbukaan diri berada pada aspek sifat dasar yang 
positif dan negatif dengan nilai rata-rata 2,33 dan berada pada kategori sedang. 
Hal ini berarti, dari kelima aspek yang mempengaruhi keterbukaan diri sifat dasar 
positif dan negatif berdasarkan jawaban yang dipilih oleh siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini masih memiliki pengaruh terhadap keterbukaan diri 
namun tidak setinggi aspek keterbukaan diri yang lainnya.  
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 Selanjutnya setiap item dalam indikator suatu aspek pada variabel 
keterbukaan diri memiliki makna yang terkandung. Pada nomor 6 memiliki nilai 
tertinggi sebesar 3,71 dengan kategori tinggi, yang berarti rata-rata siswa yang 
menjadi sampel penelitian ini dapat terbuka dengan orang tuanya seperti 
menceritakan mengenai sahabatnya kepada orang tua. Di sisi lain pada item 
pernyataan nomor 9 yang berbunyi saya senang membuat keributan di kelas, 
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,474 dengan kategori rendah. Ini berarti item 
tersebut dirasa kurang sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami siswa, 
dengan kata lain item tersebut memiliki pengaruh yang rendah terhadap 
keterbukaan diri siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  
 Pada nomor item 10 dalam aspek sifat dasar positif dan negatif 58 
(59,80%) siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini memilih opsi tidak 
sesuai yang berarti dalam hubungan persahabatan tidak ada yang mereka tutupi 
dari sahabatnya sekalipun mereka pernah saling menjelek-jelekkan sahabatnya 
tersebut. Selain itu item yang berbunyi saya berpura-pura tidak melihat ketika 
berpapasan dengan guru pada indikator intensitas pengungkapan diri tahap awal  
memiliki rata-rata tertinggi dibandingkan dengan item yang lainnya pada aspek 
tersebut. Item tersebut memiliki persentase 51,5 % atau sekitar 55 siswa dari 97 
menjawab sesuai dan itu artinya mereka masih menutup diri atau menjaga jarak 
dengan guru.  
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat keterbukaan diri ditinjau 
dari nilai rata-rata setiap aspek berada pada kategori sedang meskipun terdapat 
beberapa item yang berada pada kategori rendah. Seluruh item yang terdapat pada 
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variabel keterbukaan diri ini sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami oleh 
siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang memilih opsi sesuai dalam 
pengisian skala keterbukaan diri.  
2) Keterampilan Komunikasi Interpersonal  
 Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala keterampilan komunikasi interpersonal yang dikembangkan 
dengan model skala Likert. Rentang skor yang diberikan adalah 1- 4 dengan 
jumlah item 30 item pernyataan yang diberikan kepada 97 siswa. Terdapat lima 
aspek dalam skala keterampilan komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan, 
empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. Mean ini berdasarkan 
keseluruhan responden dalam memilih jawaban disetiap item yang memiliki 
empat nilai skor, yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban dihitung 
berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan dan 



















Keterbukaan Menyam-paikan informasi kepada orang 
lain 
1 3,175 Tinggi  
2 2,497 Sedang 
Jumlah  2,836 Sedang 
Menerima informasi dari orang lain 3 3,328 Tinggi 
4 3,485 Tinggi 
5 3,265 Tinggi 
6 3,186 Tinggi 
Jumlah  3,291 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,064 Tinggi 
Empati Memahami sikap dan pendapat orang lain 7 3,278 Tinggi 
Jumlah   3,278 Tinggi 
Memahami, menerima, merasakan,apa 
yang dialami orang lain 
8 3,361 Tinggi 
9 2,989 Sedang 
10 3,216 Tinggi 
11 2,940 Sedang 
30 3,495 Tinggi 
Jumlah  3,200 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,239 Tinggi 
Sikap 
mendukung 
Memberikan respon 12 3,052 Tinggi 
13 3,196 Tinggi 
14 3,062 Tinggi 
Jumlah  3,104 Tinggi 
Pengambilan keputusan 15 3,041 Tinggi 
16 3,041 Tinggi 
17 3,309 Tinggi 
Jumlah  3,130 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,117 Tinggi 
Sikap positif Sikap positif mengenai pikiran dan 
perasaan 
18 2,774 Sedang 
 22 3,00 Tinggi 
Jumlah  2,887 Sedang 
Perilaku positif (tindakan yang dipilih 
untuk dilakukan) 
19 3,237 Sedang 
 20 3,477 Sedang 
 21 2,948 Sedang 
Jumlah  3,221 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,054 Tinggi 
Kesetaraan Pengakuan berharga 23 3,320 Tinggi 
 24 2,978 Sedang 
 25 3,310 Tinggi 
Jumlah  3,186 Tinggi 
Kerelaan untuk setara dengan orang lain 26 3,155 Tinggi 
 29 2,959 Sedang 
 27 3,186 Tinggi 
 28 3,330 Tinggi 
Jumlah  3,157 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,172 Tinggi 







X>3 : tinggi 
2>X<3 : sedang 
<2 : rendah 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini menjawab pernyataan dalam skala 
keterampilan komunikasi interpersonal sebesar 3,130 yang berada dalam kategori 
tinggi. Aspek tertinggi dalam skala keterampilan komunikasi interpersonal 
terdapat pada aspek empati yang memiliki nilai rata-rata 3,239 dengan kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang terdapat didalamnya seperti 
memahami, menerima, dan merasakan apa yang dirasakan orang lain memiliki 
pengaruh terhadap skala keterampilan komunikasi interpersonal. Aspek terendah 
dalam skala keterampilan komunikasi interpersonal dengan nilai rata-rata 3,054 
yang terdapat pada aspek sikap positif, namun aspek ini tetap berada pada 
kategori tinggi. Hal ini berarti aspek sikap positif masih memiliki pengaruh 
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal namun tidak setinggi aspek-
aspek lainnya.  
 Pada aspek keterbukaan item pernyataan nomor 4 memiliki nilai rata-rata 
tertinggi yaitu 3,485 dengan keterangan kategori tinggi. Ini berarti siswa dalam 
sampel penelitian ini menganggap bahwa teman atau sahabat adalah teman bicara 
yang menyenangkan, sehingga secara tidak langsung siswa memiliki kemauan 
untuk terbuka kepada orang lain atau sahabat. Selain itu item no 2 yang berbunyi 
saya lebih suka memendam perasaan saya sendiri memperoleh nilai rata-rata 
terendah yaitu 2,497 dan berada pada kategori sedang, namun berdasarkan rata-
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rata jawaban yang dipilih 46 (47,43%) siswa memilih opsi sesuai. Hal ini 
bermakna bahwa siswa belum dapat terbuka kepada orang lain karena siswa 
masih memilih untuk memendam perasaan yang dirasakan daripada harus 
menceritakan kepada orang lain.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase keterampilan komunikasi 
interpersonal ditinjau dari nilai rat-rata per aspek berada pada kategori tinggi, 
meskipun aspek keterbukaan bukan merupakan aspek yang memiliki nilai rata-
rata tertinggi dalam skala keterampilan komunikasi interpersonal berdasarkan 
jawaban yang dipilih dalam skala keterampilan komunikasi interpersonal.  
D. Pengujian Persyaratan Analisis 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka terdapat 
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu penentuan sampel. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Random Sampling. Random 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara 
mencampur subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama yang 
akan dilakukan pada siswa kelas VIII SMP N 1 Mlati, distribusi harus normal dan 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Pengujian 
persyaratan analisis pada penelitian ini menggunakan computer SPP For Window 





1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel yang diteliti datanya 
berdistribusi normal atau tidak. Selain  itu untuk membuktikan variabel terikat 
yang berupa skor-skor yang diperoleh dari hasil penelitian yang tersebar sesuai 
dengan kaidah normal. Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran 
yaitu jika p>0,05 maka sebarannya dinyatakan normal sedangkan p≤ 0,05 
dinyatakan tidak normal. Pengujian normalitas menggunakan One Sample 
Kolmogorof-Amirnov Test untuk mengetahui sebaran skor variabel penelitian 
mengikuti kurva normal atau tidak. Hasil uji normalitas diuraikan dalam Tabel 18 
sebagai berikut : 
Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Skala Keterbukaan Diri dan Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal 
Variabel K- SZ Sig. Kaidah 
Normalitas 
Ket 




0, 814 0,522 P>0,05 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 18 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
antara variabel keterbukaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal 
dikatakan normal, karena dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa taraf 
signifikansi lebih dari 5% (0.05), sehingga data dikatakan berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui antara variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas biasanya 
digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi.  
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Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS For 
Window 16,0 Version. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikansi = 
0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F adalah 1 
lawan N-1. Jika harga  p> 0.05 maka kedua variabel memiliki hubungan linear. 
Sebaliknya jika p< 0.05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear. Berikut 
hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 19 dibawah ini : 
Tabel 19. Hasil Uji Linearitas Skala Keterbukaan Diri dan Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal 
 
Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui nilai signifikasi pada 
deviation from linearity untuk variabel keterbukaan diri dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal sebesar 0,857, maka dapat disimpulkan bahwa (p > 
0,05) sehingga antara variabel bebas dengan variabel terikat terdapat hubungan 
yang linear. Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
asumsi linear dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 
E. Uji Hipotesis 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat memperoleh kesimpulan. 
Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho), yaitu 
hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel dengan 
Hasil Uji Linearitas  F Sig. 
Keterbukaan Diri terhadap 
Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
Combined 2, 985 .000 
Linearity 49, 799 .000 
Deviation from 
Linearity 
0, 857 .648 
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variabel lainnya, dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan 
ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah “ada hubungan positif antara keterbukaan diri dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa di SMP N 1 Mlati”  
 Mencari hubungan antara keterbukaan diri dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa di SMP N 1 Mlati, menggunakan teknik 
analisis korelasi Regresi Linier sederhana dengan menggunakan SPSS For 
Window Seri 16.0. Adapun ringkasan hasil korelasi dari kedua variabel tersebut 
dapat dilihat pada Tabel  20 berikut ini: 







X-Y 97 0, 593 0.000 Ha diterima 
 
 Berdasarkan Tabel 20 di atas diketahui koefisien korelasi antara 
keterbukaan diri  dan keterampilan komunikasi interpersonal  sebesar 0, 593 dan 
dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan positif antara 
keterbukaan diri  dan keterampilan komunikasi interpersonal  pada siswa di SMP 
N 1 Mlati diterima. Besarnya koefisien korelasi di atas bersifat positif sehingga 
dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel searah, searah artinya jika 
variabel X nilainya tinggi, maka variabel Y akan tinggi pula, dan sebaliknya jika 
variabel X nilainya rendah, maka variabel Y rendah. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara keterbukaan diri  
dan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 
1 Mlati. Berdasarkan hal tersebut semakin tinggi keterbukaan diri siswa  maka 
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semakin tinggi pula keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Mlati Sleman, demikian juga sebaliknya semakin rendah 
keterbukaan diri siswa  maka semakin rendah pula keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mlati Sleman. 
F. Sumbangan Efektif 
 Besarnya sumbangan dari variabel bebas (keterbukaan diri) untuk variabel 
terikat (keterampilan komunikasi interpersonal) dapat diketahui dari koefisien 
sumbangan efektif. Besarnya sumbangan efektif tiap variabel bebas dapat dilihat 
pada Tabel 21 berikut ini. 
Tabel 20. Sumbangan Efektif Variabel Keterbukaan Diri terhadap Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal 
Measures of Association 






Eta Eta Squared 
.593 .352 .696 .485 
 
 Berdasarkan Tabel 21 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
(R2) keterbukaan diri dalam keterampilan komunikasi interpersonal yaitu sebesar 
0,352. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa sumbangan variabel keterbukaan diri 
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal  sebesar 35,2%, dengan demikian 
masih ada 64,8% faktor lain yang mempengaruhi keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mlati.  
G. Pembahasan 
  Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien korelasi 
(rxy) 0,593 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini  membuktikan hasil penelitian 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara keterbukaan diri dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa. Nilai rxy positif menunjukkan 
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arah kedua variabel yang positif, yaitu semakin tinggi keterbukaan diri  maka 
semakin tinggi keterampilan komunikasi interpersonal, begitu sebaliknya semakin 
rendah keterbukaan diri  maka semakin rendah keterampilan komunikasi 
interpersonal.  Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan hipotesis  yang  diajukan  
peneliti,  yaitu  terdapat  hubungan  positif  antara keterbukaan diri  dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa SMP N 1 Mlati. 
Berdasarkan nilai  korelasi  sebesar 0,593 menunjukkan bahwa hasil 
penelitian ini adalah  adanya  hubungan  yang  cukup  kuat  antara  keterbukaan 
diri  dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa. Berdasarkan nilai 
korelasi yang signifikan dapat terlihat bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal adalah keterbukan diri.   
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui 
bahwa keterbukaan diri merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya 
faktor yang mutlak mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar 
0, 593. Dari koefisien tersebut maka digunakan untuk mencari koefisien 
determinasi (R²) yaitu sebesar 0,352. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
sumbangan variabel keterbukaan diri dalam keterampilan komunikasi 
interpersonal sebesar 35,2% dan dengan demikian masih ada 64,8% faktor lain 
yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII 
SMP N 1 Mlati. 
Selanjutnya akan dibahas mengenai hasil penelitian kedua variabel secara 
terpisah. Pada variabel keterbukaan diri, intensitas suatu pengungkapan diri 
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merupakan aspek yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam skala keterbukaan 
diri berdasarkan jawaban yang dipilih oleh siswa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Ini berarti bahwa indikator yang terdapat dalam aspek tersebut 
sesuai dengan apa yang dialami atau dirasakan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat John Powel ( Supratiknya, 1995: 32-34) yang menjelaskan bahwa dalam 
suatu proses hubungan interpersonal, terdapat tingkatan yang berbeda-beda dalam 
pengungkapan diri. Tingkatan tersebut meliputi tahap awal yaitu menyapa orang 
lain, tahap pertengahan meliputi memberikan ide atau pendapat, dan tahap akhir 
mampu mengungkapkan hati, perasaan dan emosi. Ini sesuai dengan indikator 
yang terdapat dalam aspek intensitas suatu pengungkapan diri pada variabel 
keterbukaan diri.  
Aspek lain seperti jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar positif 
dan negatif, waktu pengungkapan diri, dan lawan bicara memiliki nilai rat-rata 
yang hampir sama dan keseluruhan aspek tersebut memiliki pengaruh terhadap 
keterbukaan diri. Hasil penelitian ini didukung oleh Pearson ( Ruth Permatasari 
Noviana, 2012:4) yakni komponen yang terdapat dalam keterbukaan diri antara 
lain jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar positif dan negatif, intensitas 
suatu pengungkapan diri, waktu pengungkapan diri, dan lawan bicara. 
Lebih lanjut pada variabel keterampilan komunikasi interpersonal, empati 
memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam pengaruhnya terhadap keterampilan 
komunikasi interpersonal berdasarkan rata-rata jawaban yang dipilih. Ini berarti 
bahwa empati mempengaruhi bagaimana tingkat keterbukaan diri siswa yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Paupla ( 2012: 2) mengatakan bahwa 
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keterampilan komunikasi interpersonal dapat ditingkatkan melalui kemampuan 
untuk berempati dengan orang lain. empati adalah bentuk ikatan emosional 
dengan orang lain, dan mengijinkan invididu untuk hadir dalam situasi orang lain 
dan memahami alasan dibalik tindakannya. 
Selain itu, menurut jenis kelamin siswa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini berada pada kategori sedang untuk variabel keterbukaan diri dengan 
jumlah 52 siswa atau 100% dari seluruh siswa laki-laki berada pada kategori 
keterbukaan diri sedang. Untuk siswa perempuan dari 45 siswa mayoritas juga 
berada pada kategori sedang, namun ada 2 (4,5%) siswa yang berada pada 
kategori tinggi dan 43 (95,5%) berada pada kategori sidang. Baik siswa laki-laki 
maupun perempuan tidak ada yang berada pada kategori keterbukaan diri rendah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ditya Ardi Nugroho ( 2013: 
554) yaitu terdapat perbedaan keterbukaan diri melalui media facebook ditinjau 
dari jenis kelamin. Keterbukaan diri pada perempuan lebih tinggi daripada 
keterbukaan diri pada laki-laki dan perbedaan  keduanya sangat signifikan.  
Pada variabel keterampilan komunikasi interpersonal, terdapat 27 (52%) 
dari seluruh siswa laki-laki yang berjumlah 52 siswa berada pada kategori 
keterampilan komunikasi interpersonal tinggi, dan 25 (48%) berada pada kategori 
keterampilan komunikasi interpersonal sedang. Ini sama halnya dengan siswa 
perempuan yang mayoritas berada pada kategori tinggi untuk keterampilan 
komunikasi interpersonal yaitu sejumlah 38 (84,5%) dari 45 siswa dan sisanya 
atau 7 ( 15,5%) berada pada kategori sedang. Meskipun secara keseluruhan baik 
siswa laki-laki maupun perempuan berada pada kategori keterampilan komunikasi 
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interpersonal yang tinggi, namun berdasarkan rata-rata jawaban yang dipilih 
hampir dari keseluruhan item pernyataan sesuai dengan apa yang dialami atau 
dirasakan oleh siswa.  
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Wrightsman (dalam Dayakisni & 
Hudaniyah, 2006: 104) bahwa keterbukaan diri adalah suatu proses menghadirkan 
diri yang terwujud dalam kegiatan membagi informasi, perasaan, dengan orang 
lain. Agar dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik, individu harus 
membuka diri kepada orang lain dan dapat membuka diri bagi orang lain 
(Supratiknya, 2009: 16).  
 Remaja dalam hubungan interpersonalnya memiliki tingkat keterbukaan 
diri yang berbeda-beda. Remaja yang memiliki keterbukaan tinggi akan dapat 
melakukan komunikasi interpersonal dengan baik, sebaliknya remaja yang 
memiliki keterbukaan diri rendah akan sulit dalam melakukan komunikasi 
interpersonal. Salah satu aspek  penting dari dalam diri seseorang agar dapat 
terampil saat melakukan komunikasi interpersonal adalah keterbukan diri (self 
disclosure). Inge Hutagalung (2007: 28) mengatakan bahwa keterbukaan diri 
merupakan perilaku komunikasi yang dilakukan individu secara sengaja 
menjadikan dirinya diketahui oleh individu lain sehingga individu tersebut merasa 
senang mendapatkan informasi langsung dari yang bersangkutan daripada 
sumber-sumber yang lain. Lebih lanjut menurut De Vito (Suranto Aw,2011: 82) 
dalam proses komunikasi interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap 
positif yang dibutuhkan, karena dengan adanya keterbukaan maka komunikasi 
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interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan, dua arah dan dapat 
diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.  
 Individu yang mampu mengembangkan keterampilan komunikasi, akan 
lebih mudah dalam mengkomunikasikan atau menginformasikan sesuatu kepada 
orang lain. informasi yang diungkapkan dapat berupa bagaimana perasaan 
individu terkait hal yang sedang dirasakan dan sesuatu apa yang diharapkan 
terjadi pada dirinya. Sehingga proses komunikasi akan berjalan dengan efektif dan 
menguntungkan satu sama lain.   
 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara keterbukaan diri dengan keterampilan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mlati, walaupun ditemukan hubungan 
antara keterbukaan diri dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Mlati namun sumbangan keterbukaan diri terhadap 
keterampilan komunikasi interpersonal tidak begitu besar. Hal ini sesuai dengan 
hasil perhitungan bahwa sumbangan variabel keterbukaan diri terhadap 
keterampilan komunikasi interpersonal  sebesar 35,2%, dengan demikian masih 
ada 64,8% faktor lain yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mlati.  
 Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal 
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya Syamsu Yusuf (2000: 55) 
mengatakan bahwa hubungan keluarga juga mempengaruhi keterampilan 
komunikasi interpersonal siswa, karena dalam hubungan keluarga yang dekat dan 
hangat akan lebih mempercepat keterampilan komunikasi interpersonal pada anak 
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daripada hubungan keluarga yang tidak akrab. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Jalaludin Rahmat ( 2007: 129) yang mengatakan bahwa faktor kepercayaan dapat 
mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal individu, karena apabila 
seseorang memiliki kepercayaan terhadap orang lain, maka komunikasi mereka 
akan berjalan dengan lancar. Adanya rasa percaya, akan membuka peluang untuk 
individu dalam menyampaikan maksudnya.. Jadi, berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa hubungan keluarga, dan kepercayaan, memiliki pengaruh 
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal individu.  
H.  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. 
Penelitian yang telah dilakukan ini juga baru pada tingkat awal untuk memahami  
karakteristik variabel keterampilan komunikasi interpersonal  yang dipengaruhi 
oleh satu variabel bebas yaitu keterbukaan diri. Keterbukaan diri memberikan 
kontribusi kepada keterampilan komunikasi interpersonal sebesar 35,2% 
sedangkan sumbangan sebesar 64,8% berasal dari faktor lain yang mempengaruhi 
keterampilan komunikasi interpersonal, yang seharusnya dapat digali dan 
dikembangkan lagi, namun dikarenakan peneliti ingin memfokuskan tujuan 
penelitian, maka peneliti hanya mengangkat faktor keterbukaan diri dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterbukaan diri 
dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Mlati Sleman Yogyakarta yang dapat dijabarkan 
dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,593 dengan taraf 
signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin tinggi tingkat 
keterbukaan diri maka semakin tinggi pula keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mlati 
Yogyakarta, demikian juga sebaliknya semakin rendah tingkat 
keterbukaan diri maka semakin rendah pula keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII  di SMP Negeri 1 Mlati Sleman 
Yogyakarta. 
2. Sumbangan efektif keterbukaan diri terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII SMP N 1 Mlati sebesar 35,2%, 
sedangkan sumbangan sebesar 64,8% berasal dari faktor lain yang 








 Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain:  
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu 
mengoptimalkan kembali peranannya di antaranya yaitu memaksimalkan 
layanan bimbingan dan informasi dengan materi yang berhubungan 
dengan keterbukaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal. Guru 
BK dapat memberikan layanan bimbingan kelompok pada siswa seperti 
memberikan materi mengenai pentingnya menjalin hubungan baik sesama 
teman dan materi yang berkaitan tentang keberanian mengungkapkan 
pendapat yang bisa dilakukan melalui permainan cerita bersambung, 
membuka diri melalui expressive writing, dan juga sosiodrama sehingga 
diharapkan materi seperti ini dapat dijadikan oleh guru BK sebagai strategi 
dalam memberikan layanan kepada siswa.  
2. Bagi para orang tua 
 Para orang tua diharapkan agar selalu memberikan arahan dan 
bimbingan tentang pentingnya bersikap terbuka pada anak remajanya. 
Sebagai contoh, apabila anak remajanya mengalami kekerasan yang 
dilakukan oleh teman atau orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya 
hendaknya orang tua meminta kepada anak remajanya untuk bersedia 




dapat memberikan solusi atau membantu anak remajanya untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 
    Orang tua juga diharapkan memberikan teladan untuk anak 
remajanya mengenai sikap terbuka kepada orang lain baik terhadap orang- 
orang yang ada di lingkungan sekitar, sekolah, maupun keluarga seperti 
mau menerima masukan  atau informasi yang disampaikan oleh orang lain, 
mau berbagi pengalaman dengan orang lain agar mereka dapat 
berkomunikasi secara efektif sehingga hubungan interpersonalnya baik. 
Orang tua hendaknya juga dapat meluangkan sedikit waktunya dengan 
cara mendengarkan atau saling berbagi cerita dengan anaknya, sehingga 
akan lebih mudah membuat anak dapat bersikap terbuka dan terampil 
dalam berkomunikasi baik dengan orang tua maupun orang lain.   
3. Bagi Siswa 
 Siswa diharapkan mampu bersikap terbuka kepada teman, guru, 
keluarga, maupun orang lain seperti apabila mendapat kritikan dari teman 
tidak boleh marah akan tetapi dapat menjadikan masukan atau kritikan 
tersebut sebagai usaha memperbaiki diri. Permasalahan lain yang biasanya 
muncul adalah pertengkaran dengan sesama teman, untuk mengatasi hal 
tersebut hendaknya siswa mau untuk membicarakan secara baik-baik 
dengan temannya tersebut, tujuannya agar tidak terjadi salah paham 
sehingga hubungan interpersonalnya dan proses komunikasi 





4. Bagi peneliti selanjutnya 
 Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel yang 
berkaitan dengan keterampilan komunikasi interpersonal dapat 
memperhatikan aspek lain yang mempengaruhi keterampilan komunikasi 
interpersonal selain keterbukaan diri diantaranya hubungan keluarga, dan 
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Kisi-kisi instrumen skala keterbukaan diri setelah uji 







diungkapkan    
a. Informasi pribadi 1 3 2 
b. Informasi sosial 6,8 5,7 
4 
2 
 Sifat dasar 
yanositif dan 
negatif 
a. Pengungkapan positif tentang diri 9 12 2 






a. Dalamnya pengungkapan diri 
tahap awal 20 18,19 
3 
b. Dalamnya pengungkapan diri 
tawap pertengahan 21,23 24 
3 
c. dalamnya pengungkapan diri tahap 






a. Lama waktu 30,31  2 
b. Kondisi diri dan suasana 
lingkungan 37 36 
2 
5  Lawan bicara 
a. Jenis kelamin 38,41 39,40 4 
b. Peran orang lain dalam hidup 44 25 2 

































 Assalamualaikum wr wb, perkenalkan nama saya Laila 
Rahmawati NIM : 10104241003. Saya mahasiswa tingkat akhir 
Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
 Saya berharap adik-adik dapat membantu saya dengan 
cara mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai dengan 
keadaan diri masing-masing. Tidak ada jawaban yang salah, 
semua jawaban benar asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-







Dengan ini saya, 
Nama   :....................................................(boleh inisial) 
Kelas  :.................................................... 
Sekolah  :.................................................... 
Jenis Kelamin :.................................................... 
Bersedia menjadi responden atas penelitian yang dilakukan oleh Laila Rahmawati 





















PETUNJUK PENGISIAN KOLOM 
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut. Kemudian 
jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan 
adik-adik sesungguhnya. 
b. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan 
jawaban yang tersedia : 
Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
SS  : Apabila pernyataan Sangat Sesuai 
S  : Apabila pernyataan Sesuai 
TS  : Apabila pernyataan Tidak Sesuai 
STS  : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai 





SS S TS STS 
1. Saya mudah memulai 
pembicaraan dengan orang lain 
    
 
Apabila pernyataan diatas sangat sesuai dengan keadaan diri adik-






SS S TS STS 
1. Saya mudah memulai 
pembicaraan dengan orang lain 
 √   
 
Apabila adik-adik hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), 




SS S TS STS 
1. Saya mudah memulai 
pembicaraan dengan orang lain 






SS S TS STS 
1 Saya menuliskan biodata saya secara lengkap 
di facebook 
    
2 Saya malu menceritakan kekurangan saya 
kepada teman 
    
3 Saya suka membongkar rahasia teman 
 
    
4 Saya memberitahukan keadaan keluarga saya 
kepada teman  
    
5 Saya menutupi dari teman-teman bahwa saya 
memiliki pengalaman buruk  
    
6 Saya menceritakan kepada orang tua 
mengenai sahabat-sahabat saya di sekolah  
    
7 Saya menceritakan mengenai kebaikan diri 
saya kepada orang lain 
    
8 Orang lain tidak mengetahui jika saya senang 
memberikan sedekah kepada pengemis  
    
9 Saya senang membuat keributan di kelas 
 
    
10 Sahabat saya tidak mengetahui kalau saya 
pernah menjelek-jelekkannya 
    
11 Saya berbohong demi menjaga rahasia  
 
    
12 Saya malu jika teman mengetahui kebiasaan 
buruk saya 
    
13 Saya hanya mau menyapa teman dekat saja 
 
    
14 Saya berpura-pura tidak melihat ketika 
berpapasan dengan guru 
    
15 Saya mudah untuk mengawali pembicaraan 
dengan orang lain 
    
16 Saya menegur teman apabila dia berbuat 
kesalahan 
    
17 Saya berani mengemukakan pendapat di 
depan kelas  
    
18 Saya memilih untuk diam apabila saya tidak 
setuju dengan pendapat teman  
    
19 Saya menutupi segala hal yang terjadi pada 
diri 
    
20 Saat saya memiliki masalah dengan teman, 
saya memilih untuk menghindarinya  
    
21 Saya membutuhkan banyak waktu ketika saya 
mencurahkan perasaan saya  
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22 Saya dapat berdiskusi dalam waktu yang lama  
 
    
23 Sulit bagi saya untuk bercerita ketika sedang 
sedih  
    
24 Saya dapat bercerita banyak ketika suasana 
hati saya senang  
    
25 Saya membicarakan mengenai masalah saya 
kepada siapapun baik teman laki-laki ataupun 
perempuan  
    
26 Saat pembagian kelompok di kelas saya 
merasa nyaman apabila kelompok laki-laki 
dan perempuan dibedakan 
    
27 Menurut saya teman perempuan lebih dapat 
menjaga rahasia daripada teman laki-laki  
    
28 Saya berdiskusi tentang pelajaran dengan 
semua teman-teman di kelas  
    
29 Ketika ada masalah, saya meminta orang tua 
untuk memberikan solusi kepada saya  



























Kisi-kisi instrumen skala keterampilan komunikasi interpersonal setelah uji 





a. menyampaikan informasi kepada orang 
lain 2 4 2 
b. menerima informasi dari orang lain 6,7 5,8 4 
2 Empati 
a. memahami sikap dan pendapat orang 
lain  12 1 
b. memahami, menerima, merasakan apa 




a. memberikan respon 17,19 20 3 




a. sikap positif mengenai pikiran dan 
perasaan 27 32 2 
b. perilaku positif (tindakan yang dipilih 
untuk dilakukan) 28,31 30 3 
5 kesetaraan 
a. pengakuan berharga 34,36 35 3 
b. kerelaan untuk setara dengan orang lain 37,40 38,39 4 









SS S TS STS 
1 
Saya dapat memberikan informasi yang jujur 
kepada orang lain 
    
2 
Saya lebih suka memendam perasaan saya 
sendiri 
    
3 
Informasi yang disampaikan orang lain tidak 
penting untuk didengarkan 
    
4 
Sahabat merupakan teman bicara yang 
menyenangkan  
    
5 
Saya mau meluangkan waktu untuk 
mendengarkan teman saya bercerita  
    
6 
Saya malas mendengarkan cerita teman 
karena itu hanya membuang-buang waktu 
    
7 
Saya tidak peduli dengan pendapat yang 
disampaikan oleh orang lain 
    
8 
Saya tidak peduli dengan perasaan orang lain 
 
    
9 
Saya dapat memahami perasaan orang lain  
 
    
10 
Saya tidak peduli ketika orang lain 
tersinggung dengan omongan saya 
    
11 
Saat berbicara, saya berusaha menatap mata 
lawan bicara saya  
    
12 
Saya dapat menciptakan suasana komunikasi 
yang menyenangkan dengan orang lain 
    
13 
Saya mendengarkan dengan baik ketika orang 
lain berbicara kepada saya 
    
14 
Saya memotong pembicaraan saat berdiskusi 
dengan orang lain 
    
15 
Orang tua mendukung keputusan yang saya 
ambil 
    
16 
Saya dapat memberikan solusi kepada teman 
 
    
17 
Saya marah apabila pendapat saya tidak 
diterima dalam kelompok 
    
18 
Saya menganggap semua orang baik 
 
    
19 
Berkomunikasi dengan orang lain merupakan 
kebutuhan saya 
    
20 
Saya senang membicarakan kejelekan orang 
lain 
    
21 
Saya senang memberikan pujian kepada orang 
lain 




Saya bersikap curiga yang sangat berlebihan 
terhadap orang lain  
    
23 
Saya menghargai orang lain ketika sedang 
berbicara 
    
24 
Saya cepat bosan mendengarkan cerita orang 
lain 
    
25 
Saya menerima keputusan yang telah 
disepakati dalam kelompok  
    
26 
Saat diskusi di kelas dapat menyesuaikan diri 
dengan semua lawan bicara saya 
    
27 
Menurut saya berbicara dengan adik kelas 
tidak penting 
    
28 
Orang tua tidak dapat menjadi teman bagi 
saya 
    
29 
Guru-guru di sekolah adalah orang yang 
nyaman untuk diajak berkomunikasi 
    
30 
Saya menghormati orang lain yang sedang 
berbicara  



































































































































A. Analisis Butir Item Keterbukaan Diri 
Dari dua penilai, didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
23 Relevan Relevan 




26 Relevan Relevan 
27 Relevan Relevan 
28 Relevan Relevan 
29 Relevan Relevan 
30 Relevan Relevan 
31 Relevan Relevan 
32 Relevan Relevan 




35 Relevan Relevan 
36 Relevan Tidak 
Relevan 
37 Relevan Relevan 
38 Relevan Relevan 
39 Relevan Tidak 
Relevan 
40 Relevan Relevan 
41 Relevan Relevan 
42 Relevan Relevan 
43 Relevan Relevan 
44 Relevan Relevan 
 
B. Validitas Rasio Isi per Item Dapat dicari dengan menggunakan rumus 











Ne : Jumlah ahli atau subyek matter experts (SMEs) yang memberi respon 
relevan 
N :Jumlah ahli atau subyek matter experts keseluruhan 
No Penilai 1 Penilai 2 
1 Relevan  Relevan 
2 Relevan Relevan 
3 Relevan Relevan 
4 Relevan Relevan 
5 Relevan Tidak 
relevan 
6 Relevan Relevan 
7 Relevan Tidak 
relevan 
8 Relevan Relevan 
9 Relevan Relevan 
10 Relevan Relevan 
11 Relevan Relevan 
12 Relevan Relevan 
13 Relevan Tidak 
relevan 
14 Relevan Relevan 
15 Relevan Relevan 
16 Relevan Relevan 
17 Relevan Relevan 
18 Relevan Relevan 





21 Relevan Relevan 
22 Relevan Relevan 
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 Dari 2 experts yang menganalisis item- item yang telah dibuat, 
























































































































































































































































































































































































































Sedangkan untuk melihat Validitas isi dari keseluruhan item dapat digunakan 








D : yang keduanya menyatakan relevan 
A : yang keduanya menyatakan tidak relevan 
B/C : yang salah satunya menyatakan tidak relevan/ relevan 
 































A. Analisis Butir Item Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Dari dua penilai, didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
23 Relevan Tidak 
Relevan 
24 Relevan Tidak 
Relevan 
25 Relevan Relevan 
26 Relevan Relevan 
27 Relevan Relevan 
28 Relevan Relevan 
29 Relevan Relevan 
30 Relevan Relevan 
31 Relevan Relevan 
32 Relevan Relevan 
33 Relevan Tidak 
Relevan 
34 Relevan Relevan 
35 Relevan Tidak 
Relevan 
36 Relevan Relevan 
37 Relevan Relevan 
38 Relevan Relevan 
39 Relevan Relevan 
40 Relevan Relevan 




B. Validitas Rasio Isi per Item Dapat dicari dengan menggunakan rumus 











Ne : Jumlah ahli atau subyek matter experts (SMEs) yang memberi respon 
relevan 
N :Jumlah ahli atau subyek matter experts keseluruhan 
No Penilai 1 Penilai 2 
1 Relevan Relevan 
2 Relevan Relevan 
3 Relevan Relevan 
4 Relevan Relevan 
5 Relevan Relevan 
6 Relevan Relevan 
7 Relevan Relevan 
8 Relevan Relevan 
9 Relevan Relevan 
10 Relevan Relevan 
11 Relevan Relevan 
12 Relevan Relevan 
13 Relevan Relevan 
14 Relevan Relevan 
15 Relevan Relevan 
16 Relevan Relevan 
17 Relevan Relevan 
18 Relevan Tidak 
Relevan 
19 Relevan Relevan 
20 Relevan Relevan 
21 Relevan Tidak 
Relevan 





 Dari 2 experts yang menganalisis item- item yang telah dibuat, 














































































































































































































































































































































































Sedangkan untuk melihat Validitas isi dari keseluruhan item dapat digunakan 






D : yang keduanya menyatakan relevan 
A : yang keduanya menyatakan tidak relevan 
B/C : yang salah satunya menyatakan tidak relevan/ relevan 
 






















































Deskripsi Penilaian Data Keterbukaan Diri 
 Jumlah Item  : 29 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 29 x 4 = 116 
Skor Terendah : 29 x 1 = 29 
Mi = 1 2⁄  (116 + 29) = 72,5 
SDi = 1 6⁄  (161 – 29) = 14,5 
Variabel Jumlah item Statistik Hipotetik Empirik 
Keterbukaan 
Diri 
29 Skor Minimun 29 64 
Skor Maksimum 116 94 
Mean 72,5 77, 268 
SD 14,5 5, 271 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kontrol Diri 
Kategori Rumus 
Tinggi >(Mi + SDi) 
Sedang (Mi – Sdi) s/d (Mi + SDi) 
Rendah < (Mi – Sdi) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 87 2 2 % Tinggi 
2 58 – 87  95 98 % Sedang 
3 < 58 0 0% Rendah 
Total 97 100  
 












Deskripsi Penilaian Data Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
 Jumlah Item  : 30 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 30 x 4 = 120 
Skor Terendah : 30 x 1 = 30 
Mi = 1 2⁄  (120 + 30) = 75 
SDi = 1 6⁄  (120 – 30) = 15 




42 Skor Minimun 30 72 
Skor Maksimum 120 110 
Mean 75 94, 278 
SD 15 8, 195 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Kategoti Rumus 
Tinggi >(Mi + SDi) 
Sedang (Mi – Sdi) s/d (Mi + SDi) 
Rendah < (Mi – Sdi) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 90 65 67% Tinggi 
2 60 – 90 32 33% Sedang 
3 < 60 0 0% Rendah 
Total 97 100  


















Deviation Minimum Maximum 
Keterbukaan_diri 97 77.2680 5.27082 64.00 94.00 
Keterampilan_Komunikasi_Interperso
nal 
97 94.2784 8.19520 72.00 110.00 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Keterbukaan_diri Keterampilan_Komunikasi_Interpersonal 
N 97 97 
Normal 
Parametersa 
Mean 77.2680 94.2784 
Std. Deviation 5.27082 8.19520 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .065 .083 
Positive .063 .067 
Negative -.065 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .638 .814 
Asymp. Sig. (2-tailed) .811 .522 
a. Test distribution is Normal.   
    
` Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Keterampilan_Komun






3124.651 23 135.854 2.985 .000 
Linearity 







857.893 22 38.995 .857 .648 
Within Groups 3322.833 73 45.518   




























































Deskripsi Penilaian Data Per Item Variabel Keterbukaan Diri Per Item 
 Jumlah Item  : 1 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 1 x 4 = 4 
Skor Terendah : 1 x 1 = 1 
Mi = 1 2⁄  (4 + 1) = 2,5 
SDi = 1 6⁄  (4 – 1) = 0,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Keterbukaan Diri Per Item 
Kategori Rumus 
Tinggi >(Mi + SDi) 
Sedang (Mi – Sdi) s/d (Mi + SDi) 
Rendah < (Mi – Sdi) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X> 3 7 24,2 % Tinggi 
2 2>X<3  21 72,4 % Sedang 
3 < 2 1 3,4% Rendah 
Total 29 100  
 
Deskripsi Penilaian Data Keterampilan Komunikasi Interpersonal Per Item 
Jumlah Item  : 1 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 1 x 4 = 4 
Skor Terendah : 1 x 1 = 1 
Mi = 1 2⁄  (4 + 1) = 2,5 
SDi = 1 6⁄  (4 – 1) = 0,5 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Keterampilan Komunikasi Interpersonal Per 
Item 
Kategori Rumus 
Tinggi >(Mi + SDi) 
Sedang (Mi – Sdi) s/d (Mi + SDi) 
Rendah < (Mi – Sdi) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X> 3 21 70% Tinggi 
2 2>X<3  9 30% Sedang 
3 < 2 0 0 Rendah 














 Mean Std. Deviation N 
keterampilan_komunikasi_in-terpersonal 94.2784 8.19520 97 




















keterbukaan_diri 97 97 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Keterampilan_Komunikasi_Interpersonal * 
Keterbukaan_diri 













Surat Ijin Penelitian 
  
186 
 
 
  
187 
 
 
  
188 
 
 
  
189 
 
 
  
190 
 
 
